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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PERATURAN BUPATI MANDAILING 

NATAL NOMOR 7 TAHUN 2016 DALAM RANGKA 

PENGEMBANGAN WIRAUSAHA MASYARAKAT DI DESA 

PADANG BULAN KECAMATAN KOTANOPAN 

 

RAHMAD KURNIAWAN 

1803100018 

 Penelitian ini dilaksanakan didesa Padang Bulan Kec. Kotanopan, Kab. 

Mandailing Natal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 dalam 

rangka pengembangan wirausaha masyarakat di desa Padang Bulan kecamatan 

Kotanopan. Adapun Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

metode deskriptif dengan analisi data kualitatif, yaitu metode yang digunakan 

untuk membedah suatu fenomena dan peristiwa dengan menjabarkan kedalam 

bentuk kalimat dan bahasa berdasarkan hasil penemuan dilapangan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang penulis lakukan diketahui Peraturan Bupati Mandailing Natal 

Nomor 7 Tahun 2016 Dalam Rangka Pengembangan Wirausaha Masyarakat Di 

Desa Padang Bulan Kecamatan Kotanopan telah terimplementasi namun belum 

optimal. Hal ini dapat diketahui melalui kategorisasi-kategorisasi penelitian 

seperti adanya program dilaksanakan namun belum optimal karena pandemi 

Covid-19. adanya target yang akan dicapai pemerintah saat ini telah melakukan 

upaya-upaya pendekatan dan interaksi dengan pihak masyarakat dalam melakukan 

kolaborasi dan kerjasama dalam meningkatkan pengembangan wirausaha. Namun 

hal ini terkendala karena virus Covid-19 yang melanda Indonesia yang 

melumpuhkan semua aktivitas sosial, adanya pengawasan terhadap kebijakan 

yang diterbitkan Saat ini pengawasan yang dilakukan pemerintah desa dan 

bekerjasama dengan lembaga lainnya telah dijalankan . Pengawasan ini dilakukan 

dari produksi bahan hingga pemasaran produk. Namun, dilapangan masih 

banyaknya diketahui unit usaha yang masih memerlukan perhatian dan 

penanganan khusus dari unit yang terkait dikarenakan karena masih banyaknya 

ditemukan kurangnya kepedulian terhadap pengembangan wirausaa di desa 

Padang Bulan namun pengawasan di desa masih lemah, adanya interaksi antara 

pemerintah desa dan masyarakat sejauh ini pemerintah desa telah melakukan 

kegiatan sosialisasi serta penyuluhan dalam hal mengembangkan wirausaha 

masyarakat. Namun kegiatan ini berlangsung tidak lama, dikarenakan adanya 

pandemi Covid 19 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pengembangan, Pengawasan, Wirausaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesai secara logis, 

dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensipeserta didik. 

 Wirausaha merupakan salah satu usaha untuk mengatasi meningkatnya 

jumlah pengangguran selain menguntungkan dari segi ekonomi, sebagian besar 

kegiatan wirausaha juga sangat membantu usaha-usaha dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat banyak. Baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan menumbuhkan wirausahawan muda mandiri dapat menjadi salah satu cara 

untuk membantu ekonomi keluarga 

Dalam implementasi peraturan bupati mandailing natal nomor 7 tahun 

2016 yang tertuang dalam pasal 8 yang berbunyi prioritas penggunaan dana desa 

untuk program dan kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat desa, dialokasikan 

untuk mendanai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kapasitas warga atau 

masyarakat desa dalam pengembangan wirausaha, peningkatan pendapatan, serta 

perluasan skala ekonomi individu warga atau kelompok masyarakat dan desa, 

antara lain : a). peningkatan investasi ekonomi desa melalui 

pengadaan,pengembangan atau bantuan alat – alat produksi, permodalan, 
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peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pemagangan, b). dukungan kegiatan 

ekonomi baik yang dikembangkan oleh BUM Desa atau BUM Desa bersama, 

maupun oleh kelompok dan atau lembaga ekonomi masyarakat desa lainnya. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti peraturan tersebut 

belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan sehingga sampai saat ini investasi 

yang dikeluarkan pemerintah desa dari dana desa tersebut belum memberikan 

hasil dan dampak nyata dalam berkembangnya wirausaha, pendapatan dan 

perekonomian di desa Padang Bulan. Berdasarkan penjelasan pasal 8 kemudian 

dikembangkan oleh pemerintah desa padang bulan melalui program pelatihan 

wirausaha pembuatan bakso yang diselenggarakan oleh pemerintah desa padang 

bulan dengan memfasilitasi pelatihan dan juga mendatangkan ahli dalam usaha 

bakso. Namun program pelatihan pembuatan bakso tersebut belum dikembangkan 

oleh masyarakat untuk dijadikan sebagai wirausaha guna untuk dijadikan sebagai 

sumber pendapatan ekonomi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di 

desa Padang Bulan kecamatan kotanopan. Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Peratuan Bupati 

Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 Dalam Rangka Pengembangan Wirausaha 

Masyarakat Di Desa Padang Bulan Kecamatan Kotanopan 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal 

Nomor 7 Tahun 2016 Dalam Rangka Pengembangan Wirausaha Masyarakat Di 

Desa Padang Bulan Kecamatan Kotanopan? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 Dalam 

Rangka Pengembangan Wirausaha Masyarakat Di Desa Padang Bulan 

Kecamatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah desa padang bulan untuk 

lebih memperhatikan kodisi dan kebutuhan masayarkat dalam 

meningkatkan wirausaha perekonomian dan pedapatan desa Padang 

Bulan. 

b. Untuk dapat melatih penulis dalam mengembangkan wawasan dan 

pikiran  secara ilmiah dalam menghadapi masalah serta untuk 

mengetahui apa saja program pemerintah yang telah terlaksana dalam 

upaya meningkatkan wirausaha pendapatan dan perekonomian. 

c. Sebagai referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian di masa 

yang akan datang.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dilakukan secara sistemtis, logis dan konsisten agar 

dapat melihat dan mengkaji dari penelitian secara teratur dan sistematis, maka 

dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara sub bab dengan bab 

yang lainnya sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Implementasi, 

Kebijakan, Publik, Kebijakan Publik, Implementasi Kebijakan 

Publik, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Implementasi 

Kebijakan Publik, Pengembangan, Wirausaha. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Metode Penelitian, 

Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Kategorisasi, 

Key Informan dan Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Lokasi Penelitian, dan Ringkasan Objek 

Penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah hasil penelitian di 

lapangan dan pembahasan dari hasill penelitian tersebut.  

BAB V  PENUTUP  

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah simpulan dari penelitian 

dan saran-saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Implementasi 

Menurut (Wahab, 2016) menyatakan bahwa implementasi merupakan 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar dan biasanya dalam bentuk Undang-

undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan 

eksekutif yang penting atau keputusan peradilan. Keputusan tersebut haruslah 

mengidentifikasikan masalah yang ingin dicapai dalam mengatur proses 

implementasinya. Mulyadi (Mulyadi, 2015), menyatakan bahwa implementasi 

mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dalam suatu keputusan. Tindakan ini untuk mengubah keputusan-keputusan 

tersebut menjadi pola-pola operasional dan berupaya mencapai perubahan-

perubahan besar maupun kecil seperti yang telah diputuskan atau ditetapkan 

sebelumnya.  

Selanjutnya menurut Wibawa (Wibawa, 2008) menyatakan bahwa 

implememtasi merupakan suatu pelaksanaan arahan yang berarti pelaksanaan atau 

program tersebut merupakan ketentuan dari yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui bahwa implementasi 

merupakan suatu proses yang berkaitan dengan kebijakan dan program-program 

yang akan diterapkan yang memiliki tujuan tertentu untuk dapat dicapai dan di 

terapkan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian implementasi adalah  proses dalam melaksanakan peraturan, kebijakan, 
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maupun keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan dari 

kebijakan tersebut. 

2.2  Kebijakan 

Aderson Aderson (Anderson, 2014) menyatakan bahwa kebijakan adalah 

sebagai langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh aktor atau sejumlah 

aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan tertentu yang dihadapi, 

pemahaman bahwa kebijakan dapat berasal dari seorang pelaku atau sekelompok 

pelaku yang berisi serangkaian tindakan yang memiliki tujuan tertentu. 

Solichin (Wahab, 2018) menyatakan kebijakan adalah tindakan-tindakan 

terpola yang mengarah pada tujuan yang disepakati dan bukan sekedar keputusan 

acak untuk melakukan sesuatu. Pentingnya tindakan terpola untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah disepakati dengan tindakan terpola tujuan yang akan dicapai 

mudah untuk didapat.Adapun menurut Wahab(Wahab, 2018)menyatakan bahwa 

kebijakan adalah tindakan-tindakan terpola yang mengarah pada tujuan yang 

disepakati dan bukan sekedar keputusan acak untuk melakukan sesuatu. 

Pentingnya tindakan terpola untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati 

dengan tindakan terpola tujuan yang akan dicapai mudah untuk didapat. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah 

tindakan-tindakan yang mengarah pada peraturan yang dibuat dalam mengatasi 

sebuah masalah.  

 2.3 Publik 

Ruslan (Ruslan, 2012) menyatakan publik secara umum mempunyai 

konotasi sempit dan spesifik yang merupakan sekumpulan individu-individu yang 
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terikat suatu ikatan solidaritas tertentu. Blumer (Blumer, 1969) menyatakan 

pengertian publik adalah sekelompok orang yang dihadapkan pada suatu 

permasalahan dengan berbagai pendapat mengenai cara pemecahan persoalan 

tersebut, serta terlibat dalam diskusi mengenai persoalan. Djaja (Djaja, 1985) 

menyatakan publik adalah sekelompok individu yang terikat oleh satu masalah, 

kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan berusaha untuk 

menanggulangi persoalan tadi dengan jalan diskusi sebagai jalan keluarnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa publik dapat 

diartikan sebagai kelompok yang berada dalam suatu lingkungan dimana 

didalamnya terjadi interaksi social anatara kelompok yang sama-sama memiliki 

kepentingan untuk memecahkan suatu maslah yang terjadi saat ini. 

2.4 Kebijakan Publik 

Nugroho (Nugroho, D, 2013) menjelaskan bahwa kebijakan adalah 

keputusan autoritatif keputusan yang dibuat oleh yang memegang kekuasaan 

formal atau informal. Selanjutnya Menurut (Dunn, William, 20136) bahwa 

Kebijakan publik adalah kebijakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan untuk  mencapai tujuan-tujuan tertentu di masyarakat di mana 

dalam penyusunannya melalui berbagai tahapan. Abidin (Abidin, 2012) 

menjelaskan bahwa  kebijakan publik adalah tindakan yang tidak bersifat spesifik 

dan sempit, tetapi luas dan berada pada strata strategis. Oleh karena itu, kebijakan 

publik berfungsi sebagai pedoman umum untuk kebijakan dan keputusan khusus 

dibawahnya. Dapat disimpulkan bahwa pengertian kebijakan publik adalah 

kebijakan yang dibuat dalam bentuk peraturan-peraturan oleh sekelompok orang 



8 
 

 

untuk dipatuhi dan dilaksanakan sesuai dengan hukum dan nilai yang telah 

ditetapkan oleh badan pembuat kebijakan. 

2.5 Implementasi Kebijakan Publik 

Nurdin (Nurdin, 2012) menyatakan bahwa implementasi kebijakan publik 

adalah cara individu dan organisasi memandang realitas dan bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan organisasi lain guna mencapai tujuan-tujuannya. Aneta 

(Aneta, 2010) menyatakan bahwa implementasi kebijakan publik merupakan salah 

satu aktivitas dalam proses kebijakan publik yang menentukan apakah sebuah 

kebijakan itu bersentuhan dengan kepentingan publik serta dapat diterima oleh 

publik. Menurut Tachjan (Tachjan, 2016) mengemukakan bahwa implementasi 

kebijakan publik yang mutlak meliputi: a) adanya program yang akan 

dilaksanakan, yakni dapat menggambarkan atau mencerminkan secara 

menyeluruh mengenai arah, strategi dan sasaran yang di tempuh oleh setiap unit 

administrasi dalam memecahkan masalah-masalah yang berkembang dan tujuan-

tujuan serta sasaran-sasaran yang ingin dicapai. b) adanya target yang akan 

dicapai, yakni kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan akan 

menerima manfaat dari program tersebut. c) adanya pengawasan terhadap 

kebijakan yang diterbitkan, unsur pelaksana, baik organisasi atau perorangan, 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pelaksanaan. Berdasarkan 

pendapat para ahli di atas juga dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan 

publik merupakan tahapan untuk menjalankan interaksi berupa program-program, 

target,dan pengawasan terhadap kebijakan yang telah disepakati dan berlandaskan 

kepentingan bersama guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
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2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

publik 

Tangkilisan (Tangkilisan, 2007) menjelaskan bahwa implementasi 

kebijakan publik dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: a) komunikasi, agar 

komunikasi menjadi efektif, maka mereka yang mengimplementasikan suatu 

keputusan harus tahu apa yang harus mereka kerjakan. Komunikasi ini 

memerlukan keakuratan dan komunikasi harus diterima oleh implementator secara 

akurat; b) sumber daya, sumber daya adalah suatu faktor kritis di dalam upaya 

mengimplementasikan kebijakan publik. Sumber daya yang penting meliputi staf 

yang tepat dengan keahlian sesuai yang dibutuhkan, informasi yang aktual dan 

cukup dalam rangka mengimplementasikan kebijakan dan dalam penyesuaian 

lainnya yang terlibat dalam pengimplementasian kebijakan publik; c) disposisi, 

disposisi merupakan faktor kritis ketiga didalam pendekatan terhadap studi 

implementasi kebijakan publik. Jika implementasi adalah untuk melanjutkan 

secara efektif, bukan mesti para implementator tahu apa yang harus dikerjakan 

dan memiliki kapasitas dalam melakukan suatu kebijakan; d) struktur birokrasi, 

para implementasi kebijakan mungkin saja tahu apa yang harus mereka 

laksanakan dan memiliki keinginan dan sumber daya yang memadai untuk 

melakukannya akan tetapi, mereka mungkin saja masih dicegah dalam 

implementasi oleh struktur organisasi dimana mereka melayani. Prosedur 

pengoperasian standar dan fragmentasi adalah dua karakteristik utama dalam 

birokrasi ini. 

 



10 
 

 

2.7 Pengembangan 

 Edwin B. Flippo (Flippo, 1984) menyatakan bahwa pengembangan adalah 

proses perencanaan pengorganisasian, dan pengendalian atas pengadaan tenaga 

kerja, pengembangan, kompensasi, integritas, pemeliharaan, pemutusan hubungan 

kerja dengan sumber daya manusia dengan tujuan untuk mencapai sasaran 

perorangan, organisasi dan masyarakat. P. Siagian (Siagian, 2016) menyatakan 

pengembangan (develoment) meliputi kesempatan belajar yang bertujuan untuk 

lebih meningkatkan pengetahuan (knowledege) dan keahlian (skill) yang 

diperlukan dalam pekerjaan yang dijalani. Berdasarkan beberapa pendapat ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah perencanaan, 

pengorganisasian dan pengendalian atas pengetahuan dan keahlian tenaga kerja 

dalam pekerjaan yang akan dijalani. 

2.8 Wirausaha 

 Suryana (Suryana, 2008) menyatakan bahwa wirausaha adalah orang yang 

berani menghadapi risiko dan menyukai tantangan, sealanjutnya menurut (Kasmir, 

2016) juga mengungkapkan hal serupa bahwa wirausahawan adalah orang yang 

berjiwa berani mengambil risiko membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

2.8.1 Keuntungan dan Kelemahan menjadi Wirausaha  

Pengambilan keputusan menjadi wirausaha memiliki sisi positif dan 

negatif yang dapat disebut sebagai keuntungan dan kelemahan menjadi wirausaha.  

Alma (Buchari, 2014) keuntungan menjadi wirausaha adalah: 1) Terbuka peluang 

untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri. 2) Terbuka peluang untuk 

mendemonstrasikan kemampuan serta potensi seseorang secara penuh.Terbuka 
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peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal. 3) Terbuka 

peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha konkrit. 4) Terbuka 

kesempatan untuk menjadi bos. Selanjutnya Kelemahan berwirausaha menurut 

(Buchari, 2014) yaitu: 1) Memperoleh pendapatan yang tidak pasti, dan memikul 

berbagai risiko. 2) Bekerja keras dan waktu/jam kerjanya panjang. 3) Kualitas 

kehidupannya masih rendah sampai usahanya berhasil, sebab dia harus berhemat. 4) 

Tanggung jawabnya semakin sangat besar, banyak keputusan yang harus dia kurang 

menguasai permasalahan yang dihadapinya. 

Meskipun sampai sekarang ini belum ada terminologi yang persis sama 

tentang pengertian kewirausahaan (entrepreneurship), akan tetapi pada umumnya 

memiliki hakikat yang hampir sama yaitu merujuk pada sifat, watak, dan ciri pada 

seorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke 

dalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkan dengan tangguh. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa wirausaha 

adalah orang yang mempunyai keberanian mengambil risiko untuk membuka 

usaha guna mencapai keuntungan. Kewirausahan memiliki makna usaha ataupun 

kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan gagasan ataupun ide yang 

dimiliki dalam dunia usaha. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

  Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penilitian ini ialah dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan pengolahan data kualitatif. Metode 

kualitatif ialah metode yang dilakukan untuk membedakan suatu fenomenal yang 

terjadi di lapangan dan menjabarkan temuan dilapangan. Metode deskriptif  

kualitatif hanya menjabarkan situasi dan peristiwa yang ada di lapangan. 

Penelitian dengan jenis ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau tidak membuat prediksi, hanya menguji kebenarannya 

berdasarakan fakta yang diperoleh. 

 Moeloeng (Moloeng, 2015) menyatakan penelitian deskriptif, data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebakan oleh adanaya metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan terhadap apa yang sudah diteliti. Sedangkan sugiyono 

(Sugiyono, 2016) mengemukakan, penelitian kualiatatif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable, baik satu variable atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variable 

satu dengan variable lain. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian mengunakan metode deskriptif dengan analisis data kualitatif, yang 

dimana data yang diperoleh dikumpulkan dalam bentuk gambar bukan angka-

angka.  
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3.2 Kerangka Konsep 

 Sebagai pijakan yang jelas dan dan pengembangan teori, maka konsep 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konsep 

 

3.3 Defenisi Konsep 

 Defenisi konsep adalah istilah defenisi yang dipakai untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian, kelempok atau individu yang menjadi 

pusat penelitian ilmu sosial dan abstrak dari sejumlah karakteristik kejadian, 

Peraturan Bupati Mandailing 

Natal Nomor 7 Tahun 2016  

Berkembangnya wirausaha 

masyarakat 

Pemerintah desa 

Masyarakat 
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keadaan kelompok atau  individu tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut maka 

dalam penilitian ini digunakan konsep-konsep sebagai berikut: 

a. Implementasi adalah  proses dalam melaksanakan peraturan, kebijakan, 

maupun keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dalam mencapai 

tujuan dari kebijakan tersebut. 

b. Kebijakan adalah tindakan-tindakan yang mengarah pada peraturan yang 

dibuat dalam mengatasi sebuah masalah. 

c. Publik dapat diartikan sebagai kelompok yang berada dalam suatu 

lingkungan dimana didalamnya terjadi interaksi social anatara kelompok 

yang sama-sama memiliki kepentingan untuk memecahkan suatu maslah 

yang terjadi saat ini. 

d. Pengertian kebijakan publik adalah kebijakan yang dibuat dalam bentuk 

peraturan-peraturan oleh sekelompok orang untuk dipatuhi dan 

dilaksanakan sesuai dengan hukum dan nilai yang telah ditetapkan oleh 

badan pembuat kebijakan. 

e. Implementasi kebijakan publik merupakan tahapan untuk menjalankan 

interaksi berupa program-program, target,dan pengawasan terhadap 

kebijakan yang telah disepakati dan berlandaskan kepentingan bersama 

guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

f. Dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah orang yang mempunyai 

keberanian mengambil risiko untuk membuka usaha guna mencapai 

keuntungan. kewirausahan memiliki makna usaha ataupun kegiatan yang 
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dilakukan dalam mengembangkan gagasan ataupun ide yang dimiliki 

dalam dunia usaha. 

g. pengembangan adalah perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian 

atas pengetahuan dan keahlian tenaga kerja dalam pekerjaan yang akan 

dijalani. 

3.4  Kategorisasi Penelitian 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

b. Adanya target yang akan dicapai 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang diterbitkan 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

3.5  Key informan dan narasumber 

a. Key informan 

Nama      : Bahren Daulay 

Jabatan    : kepala desa 

Nama       : Adli Huzein Lubis 

Jabatan    : Sekretaris BUMDesa 

Nama       : Donni Lubis 

Jabatan     : Ketua BPD 

b. Narasumber 

Nama       : Rizka Putri 

Jabatan     : Masyarakat Desa 

Nama        : Nurhasanah 

Jabatan      : Masyarakat Desa 
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Nama        : ismail 

Jabatan      : Masyarakat Desa 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dengan beberapa key informan untuk mengumpulkan data yang  

sedang terjadi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan 

pengolahan data-data yang telah dikumpulkan melalui wawancara menjadi 

informasi-informasi, dan informasi-informasi tersebut dipilih sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga dapat disimpulkan menjadi kategorisasi-kategorisasi 

penelitian untuk mengambil kesimpulan (pemecahan permasalahan/menguji suatu 

teori). 

3.8 Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni di kantor kepala 

desa Padang Bulan, kecamatan Kotanopan, kabupaten Mandailing Natal, provinsi 

Sumatera Utara. Adapun penelitian ini di rencanakan pada bulan juli –  agustus 

2022 

3.9  Ringkasan Objek Penelitian 

Desa Padang Bulan merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. Desa padang Bulan memiliki 3 dusun dan setiap 
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dusun memiliki pimpinannya yaitu kepala dusun. Sistem 

Kepengurusan desa sebaagai berikut : kepala Desa sebagai 

pemimpin dari desa Padang Bulan,  Sekretaris srbagai pembantu 

kepala desa dalam hal membantu kepengurusan sebagai hal di 

desa, serta bendahara yang mengurus keuangan desa, dan ada 

tempat orang kelapa dusun yang memimpin setiap dudunnya yang 

ada di desa pulau padang bulan` 

 

3.9.1 Visi dan Misi Desa Padang Bulan Kabupaten Mandailing Natal 

 

 

Visi Desa Padang Bulan 

 Mewujudkan desa Padang bulan yang berprestasi, berakhlak mulia, berbudi 

pekerti luhur yang di landasi kerja sama dan kebersamaan yang berketuhanan 

Yang Maha Esa.  

 Penjelasan makna atas pernyataan visi tersebut adalah: 

a. Berprestasi adalah mempunyai prestasi dalam suatu hal dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan dan sebagaianya. 

b. Berakhlak mulia adalah perilaku umat manusia yang sesuai dengan tuntutan 

Al-Quran dan Hadist yaitu adab sopan santun yang di contohkan dan 

diajarkan Rasulullah Muhammad SAW kepada seluruh umat manusia ketika 

beliau masih hidup. 
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c. Berbudi pekerti luhur adalah suatu tingkah laku yang didasari oleh niat, 

kehendak, pikiran yang baik dan dilakukan dengan cara yang baik pula. 

d. Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara individu atau kelompok 

sosial untuk mencapai tujuan bersama. 

e. Kebersamaan adalah sebuah ikatan yang terbentuk rasa 

kekeluargaan/persaudaraan, lebih dari sekedar bekerja sama atau hubungan 

profesional biasa. Selayaknya kepentingan bersama lebih diutamakan dari 

pada kepentingan pribadi. 

f. Ketuhanan Yang Maha Esa adalah mengakui adanya Tuhan yang 

menciptakan semesta beserta isinya. 

Misi Desa Padang Bulan 

a. Memberi kemudahan dalam pelaksanaan pelayanan terhadap 

masyarakat. 

b. Melakukan pembangunan infrastruktur penunjang kelancaran 

kegiatan masyarakat desa. 

c. Menjadikan masyarakat terpimpin dan mengembalikan setiap 

keputusan desa kedalam forum musyawarah. 

d. Menerima, mendengar dan menindaklanjuti usulan, pendapat, 

argumentasi masyarakat yang bertujuan untuk kemajuan dan 

kemakmuran desa. 

e. Meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui sektor pertanian dan 

perkebunan dengan melakukan pembasmian hama tanaman 

(menghidupkan perburuan) dan memberi peluang kepada petani 
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produktuf untuk membuka, mengerjakan dan mengembangkan 

lahan baru untuk menunjang perekonomian. 

f. Mendukung pengembangan Naposo Nauli Bulung dalam bidang 

minat, keahlian, hobbi dan profesi yang di sukai. 

g. Membina hubungan baik dengan BPD, tokoh, alim ulama serta 

elemen masyarakat dalam melaksanakan pembangunan desa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat penelitian 

dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah disebutkan 

dalam bab terdahulu. Pengumpulan data yang diperlukan dalam menjawab 

permasalahan secara mendalam beberapa tahapan yang dilakukan penulis 

diantaranya : penelitian diawali dengan menjawab permasalahan yang akan 

dijawab, selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan tiga orang informan 

penelitian yang terdiri dari Kepala Desa Padang Bulan, Seketaris BUM Desa 

Padang Bulan dan Ketua Pegawas Desa Padang Bulan serta tiga narasumber 

Masyarakat yang ada di Desa Padang Bulan, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten 

Mandailing Natal 

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah 

yang telah ditentukan oleh penulis serta untuk memperoleh data-data yang 

mendukung dalam penelitian ini. Data tersebut berupa pernyataan dari informan 

mengenai permasalahan skripsi yang digunakan untuk menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sebagai data yang dipergunakan dalam 

analisis penelitian pada bab ini. Berikut adalah penyajian data yang telah 

didapatkan dari hasil wawancara yang telah berlangsung di desa padang bulan 

yang menjadi jawaban atas fenomena yang telah disebutkan oleh penulis. 
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4.1.1 Adanya program yang dilaksanakan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala desa Padang Bulan, dalam 

upaya pelaksanaan program pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan 

bahwa beliau mengatakan selama ini pemerintah desa telah melakukan 

musyawarah dengan berbagai pihak, baik dari golongan masyarakat dan juga 

pemerintah kabupaten untuk melaksanakan peningkatan dan pengembangan 

wirausaha di desa Padang Bulan. Adapun hasil dari koordinasi dan rapat yang 

dilakukan bahwa pemerintah desa mengeluarkan aggaran dana guna untuk 

mendukung wirausaha di Desa Padang bulan dalam upaya meningkatkan UMKM 

dilingkungan desa tersebut, adapun program yang telah dilakukan yaitu 

memberikan bantuan dana terhadap peningkatan modal UMKM masyarakat, 

melakukan sosialisasi, pelatihan dan fasilitas pendukung guna mengembangkan 

wirausaha masyarakat. 

 Dalam pengembangan wirausahan di desa padang bulan sendiri, seperti 

yang telah dikatakan sebelumnya, tentang bagaimana pelaksanaan program 

pengembangan wirausaha itu sendiri bahwa pemerintah telah mengatur strategi 

tentang baigamananya keberlangsungan program tersebut dalam jangka panjang 

dan telah dilakukan juga sebelumnya, namun ada sedikit kendala yang harus 

dihadapi oleh pemerintah desa yakni kurangnya keinginan dan minat masyarakat 

dalam menjalankan program yang dilakukan pemerintah desa tersebut. 

 Adapun hasil yang telah dilakukan dalam upaya pengembangan wirausaha 

di desa Padang Bulan sendiri untuk saat ini pemerintah masih terus berupaya 
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meyakinkan masyarakat akan keberhasilan program tersebut dimana nantinya 

akan berdampak terhadap perekonomian masyarakat, selain itu dari pelaksanaan 

program yang telah ditetapkan sebelumnya, bahwa pemerintah desa telah 

mengeluarkan aggaran dana dan juga melakukan pengadaan fasilitas yang 

mendukung wirausaha tersebut dimana masyarakat diharapkan dapat 

memanfaatkan hal tersebut, adapun hasil dari program tersebut ialah telah 

berdirinya usaha mikro desa seperti produksi makanan pembuatan bakso. Perlu 

diketahui usaha makanan tersebut masih beroperasi dan dilakukan oleh beberapa 

pihak dari masyarakat, tinggal sekarang bagaimana proses pemasaran kedalam 

pasar yang lebih luas dan itu sekarang sedang di usahakan oleh masyarakat 

dengan bekerja sama dengan pihak pemerintah desa padang bulan. 

 Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Adlin Huzein Lubis selaku 

sekretaris BUM Desa Padang Bulan yang dilakukan pada tanggal 26 agustus 2022 

beliau menyatakan bahwa saat ini pemerintah desa melakukan kordinasi dengan 

lembaga desa yakni BUM Desa Padang Bulan untuk terus berupaya memberikan 

arahan dan masukan terhadap wirausaha yang dimiliki oleh masyarakat di Desa 

Padang Bulan tersebut, dalam upaya mendukung kegiatan tersebut pihak BUM 

Desa Sendiri melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan terhadap setiap 

masyarakat tentang bagaimana meningkatkan wirausaha masyarakat tersebut. dari 

banyaknya sumber daya manusia dan juga sumber daya alam yang dimiliki desa 

Padang bulan hanya sebagian masyarakat saja yang memiliki ketertarikan untuk 

ikut bergabung dan belajar. 
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 Dari berbagai kalangan tersebut pihak BUM Desa mendata wirausaha 

yang dimiliki oleh masyarakat desa Padang bulan tersebut antara lain seperti 

usaha kuliner khas daerah seperti produksi ulame, pembuatan bakso, kafe, wisata 

alam dan Pengepul hasil alam. Dari berbagai jenis usaha tersebut untuk saat ini 

yang masih perlu perhatian khusus yakni dari jenis usaha produksi pembuatan 

bakso.   

 Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ketua BPD Desa 

yakni Bapak Donni Lubis yang dilakukan pada tanggal 26 agusths 2022, beliau 

menyatakan sebagai ketua pengawas desa bahwa beliau memiliki peran dan 

tanggung jawab terhadap keberlangsungan program pengembangan wirausaha di 

desa Padang Bulan tersebut. Adapun pernyataan beliau saat perencanaan program 

yang dilakukan oleh pemerintah desa bahwa pihak pengawas desa siap 

memberikan dukungan terhadap keberlangsungan program pemerintah desa 

tersebut, dengan mempertimbangkan potensi yang akan menghasilkan keuntungan 

terhadap perekonomian masyarakat di Desa Padang Bulan sendiri, beliau juga 

menyatakan akan turut berperan aktif dalam menjalankan program tersebut mulai 

dari dukungan anggaran dan dana yang akan dikeluarkan oleh pemerintah desa.  

 Untuk saat ini beliau masih mengharapkan yang terbaik terhadap program 

tersebut, walau pun ada kendala dan permasalahan yang dihadapi namun beliau 

melihat tentang bagaimana kesungguhan pemerintah desa untuk dapat 

menyempurnakan program tersebut, hasilnya bahwa diketahui telah berdirinya 

unit usaha produksi pembuatan bakso tersebut. 
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 Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat 

tentang adanya pelaksanaan program pengembangan wirausaha di Desa Padang 

bulan, adapun masyarakat yang menjadi narasumber yakni ibu Rizka Putri yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga, ibu Nurhasana yang bekerja sebagai wirausaha 

pembuatan bakso dan juga Bapak Ismail yang bekerja sebagai pekerja pembuatan 

bakso. Dari beberapa pertanyaan yang telah dilakukan peneliti mendapatkan 

jawaban terhadap bahasan yang diajukan penulis. Diketahui bahwa mereka 

menyatakan bahwa pemerintah desa untuk saat ini sedang mengupayakan 

pengembangan wirausaha masyarakat desa melalui program-program wirausaha. 

Saat ini dampak yang ditimbulkan dari upaya tersebut bahwa masyarakat 

memiliki pekerjaan baru yang lebih meringankan beban ekonomi masyarakat. 

Sehingga banyak masyarakat merasa terbantu dengan program tersebut. 

 Pada dasarnya memang sudah kewajiban dan tanggung jawab selaku 

pemerintah untuk melakukan terobosan dan ide guna menggerakkan 

perekonomian masyarakat, namun menurut mereka tidak semua pemimpin 

memiliki pemikiran demikian. Dengan adanya program yang dilakukan oleh 

pemerintah desa ini memberikan harapan baru bagi seluruh masyarakat di Desa 

Padang Bulan untuk lebih giat lagi memberikan kemampuan terbaik guna 

mendukung program tersebut, 

 Dari hasil temuan dan penelitian yang dilakukan melalui kegiatan 

wawancara dengan mengumpulkan data-data yang ada peneliti menyimpulkan 

bahwa dalam menetapkan dan melaksanakan program yang akan dicapai telah 

dilakukan oleh pemerintah desa, dengan menetapkan program-program yang 



   25 

 

mendukung potensi dan minat masyarakat walaupun ada beberapa kendala yang 

harus dihadapi namun pemerintah desa tetap berupaya untuk terus 

mengembangkan wirausaha masyarakat desa, adapun yang menjadi fakta bahwa 

program tersebut tercapai yakni bahwa pemerintah desa telah melakukan kegiatan 

sosialisasi/pelatihan, memberikan bantuan dana, memberikan fasilitas pendukung 

terhadap perkembangan pembangunan wirausaha di Desa Padang Bulan tersebut. 

 

4.1.2 adanya target yang dicapai 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala Desa Padang Bulan dalam 

upaya pencapaian target dari program yang telah direncanakan sebelumnya di 

desa Padang Bulan beliau menyatakan bahwa untuk saat ini dalam pencapaian 

program yang telah direncanakan sebelumnya masih dalam tahap pelaksanaan, 

bahwa sebelumnya pemerintah desa telah menyusun skenario atau tahapan-tahap 

yang akan dilakukan. Berdasarkan informasi dari beliau pemerintah desa 

membagi 4 tahapan atau skenario dari pelaksanaan program tersebut yakni : 

1) Dengan melakukan perencanaan program 

Pada tahapan ini pemerintah desa melakukan kordinasi dengan pihak 

masyarakat dan lembaga desa juga dalam merumuskan program yang 

akan dilakukan dalam upaya meningkatkan wirausaha di desa Padang 

Bulan tersebut, adapun rumusan dalam tahapan ini seperti merencanakan 

program, menetapkan program, menetapkan anggaran dana, menetapkan 

waktu pelaksana,  dan juga memonitor pelaksaan. 
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2) Menetapkan  program 

Pada tahapan ini seluruh jajaran yang ikut berperan penting dalam 

pencapai target program sama-sama menyetujui tentang program apa yang 

akan dilaksanakan, kegiatan ini juga bertujuan dilakukan untuk memberi 

tugas pokok dan fungsi pada setiap unitnya agar nantinya program dapat 

berjalan sesuai skenario awal. 

3) Menetapkan anggaran 

Pada tahapan ini juga seluruh jajaran melakukan ringkasan harga dan 

pengeluaran yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan program tersebut, 

pada penetapan anggaran ini dikeluarkan dari kas desa yang berasal dari 

Dana Desa. 

4) Menetapkan waktu pelaksanaan 

Pada  tahapan ini pemerintah desa dengan pengawas desa bersama seluruh 

pihak yang terkait melakukan penyusunan rencana kegiatan yang akan 

berlangsung menetapkan waktu pelaksaan program dengan 

mempertimbangkan pencapaian tahunan yang akan menjadi laporan 

kegiatan pada periode/semester tahunan. 

5) Memonitor pelaksanaan program 

Pada tahapan ini pemerintah desa juga melakukan kordinasi dengan 

perangkat desa dan juga pengawas desa yang menjadi pihak yang paling 

penting dalam terwujudnya program tersebut, dengan adanya pemonitoran 

pelaksaan kegiatan diharapkan anggaran tujuan program dapat memenuhi 

program yang akan dicapai. 
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Dari informasi yang didapatkan oleh penulis untuk saat ini pemerintah 

desa telah menyatakan bahwa dalam upaya pengembangan wirausaha di desa 

Padang Bulan berada pada tahapan terakhir yaitu dalam pelaksanaan pengawasan 

atau memonitor keberlangsungan program, beliau menyatakan bahwa program 

pengembangan wirausaha telah pada tahapan pelaksaanan hal ini dapat dibuktikan 

dari telah adanya umkm atau unit usaha kecil desa yang telah berdiri dan 

beroperasi. 

Selanjutnya dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 

agustus 2022 dengan Bapak Adli Huzein Lubis selaku Sekretaris BUM Desa 

dalam upaya pencapaian target pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan, 

beliau menyatakan dengan proses saat ini diketahui bahwa pengembangan 

wirausaha telah membuahkan hasil yang cukup baik, kepercayaan yang diberikan 

pemerintah desa teradap BUM Desa yang menjadi pihak yang bertujuan untuk 

melakukan sosialisasi, pelatihan dan kordinasi dengan masyarakat desa 

membuahkan hasil, walaupun pada beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak 

BUM Desa dalam merangkul masyarakat pada awalnya hal yang menjadi 

tantangan telah dapat terkendali.  

Untuk saat ini pihak BUM Desa tengah disibukkan dengan kegiatan 

pelatihan terhadap masyarakat yang ingin untuk belajar dan memulai kegiatan 

usaha dagangan, adapun target yang ditetapkan pemerintah desa dalam 

pengembangan wirausaha di Desa Padang Bulan untuk saat ini belum tercapai 

sesuai ketetapan awal hal ini dikarenakan sebelumnya terkendala pada kegiatan 

sosialisasi dan pendataan masyarakat, namun terlepas pada tahapan tersebut pihak 
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BUM Desa telah membuktikan bahwa lembaga desa ini mampu untuk 

menjalankan tanggung jawab yang telah diberikan Pemerintah desa tersebut. 

Adapun informasi dan data lainnya yang peneliti dapatkan yang telah 

dilakukan pada tanggal 26 agustus 2022 dengan Bapak Donni Lubis dalam upaya 

pencapaian target dalam pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan. 

Diketahui bahwa untuk saat ini dari penetapan program pengembangan wirausaha 

yang telah rencanakan sebelumnya telah menetapkan target dan hasil yang harus 

dicapai, akan tetapi pada saat pandemi yang menerjang wilayah Indonesia telah 

memberikan dampak terhadap keberlangsungan program tersebut, hal ini 

mengakibatkan aggaran dana yang sebelumnya telah ditetapkan dan disediakan 

harus dialih fungsikan pada penanganan kondisi tersebut. Pada dasarnya program 

ini direncanakan pada tahun 2018 dan akan dilaksanakan pada tahun berikutnya 

dengan sumber anggaran berasal dari Dana Desa, namun  pada saat tahun 

pelaksanaan di tahun 2016 tersebut pemerintah pusat mengeluarkan instruksi 

dalam penanganan Covid 19  di wilayah pedesaan dengan menggunakan dana 

desa dalam pengantisipasian penyebaran virus didesa sehingga anggaran yang 

seharusnya telah disiapkan dalam upaya pelaksaan program tersebut harus 

berkurang dari penetapan yang sebelumnya, dan juga adanya pembatasan kegiatan 

pembatas sosial atau kegiatan berkerumun yang harus dijalankan menyebabkan 

keterlambatan pelaksaan program. 

Akan tetapi pada tahun ini pemerintah desa dengan pengawas desa serta 

seluruh pihak yang terkait dalam kegiatan pengembangan wirausaha tersebut telah 

melakukan koordinasi dan evaluasi dengan mengupayakan pelaksaan program 
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tersebut harus tetap berjalan dan membuahkan hasil yang maksimal, agar nantinya 

dapat memberikan dampak yang baik terhadap kondisi perekonomian di Desa 

Padang bulan. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat 

tentang adanya upaya pencapaian target dalam program pengembangan wirausaha 

di Desa Padang bulan, menurut Rizka Putri selaku masyarakat Desa Padang Bulan 

beliau berpendapat bahwa saat ini beliau merasakan dampak yang cukup baik 

terhadap kondisi perekonomian masyarakat desa dikarenakan dari program yang 

dilakukan oleh pemerintah desa tersebut membuka lapangan pekerjaan yang baru 

terhadap masyarakat, namun dalam pencapaian target yang ditetapkan beliau 

menyatakan kurang begitu paham tentang target apa yang ditetapkan oleh 

pemerintah desa, dikarenakan beliau tidak terlalu memperhatikan hal tersebut. 

Adapun informasi lain yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan bersama Ibu Nurhasana selaku karyawan di tempat usaha pembuatan 

Ulame beliau juga tidak begitu mengerti tentang apa itu target yang harus dicapai 

oleh program yang ditetapkan oleh pemerintah desa, dikarenakan tidak ada 

sebelumnya informasi seputar hal demikian, untuk informasi yang beliau dapat 

dan mengerti hanya berupa kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan 

BUM Desa dan kepala desa.  

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada orang ketika 

sebagai narasumber untuk mengetahui jawaban terhadap kategorisasi adanya 

target yang dicapai, hal ini dilakukan untuk melengkapi kebutuhan data dan 

informasi dari masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
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Bapak Ismail selaku masyarakat yang berprofesi sebagai petani, beliau 

menyatakan adapun program pemerintah desa saat ini berfokus pada 

pengembangan wirausaha di Desa Padang Bulan, beliau pernah mengikuti rapat 

yang dilakukan oleh desa, beliau juga menyatakan pemerintah desa menetapkan 

target dalam pengembangan wirausah di desa Padang Bulan harus sudah 

beroperasi pada pertengahan tahun sekitar 5 unit wirausaha dan diakhir tahun 

minimal 10 unit wirausaha, namun yang beliau ketahui saat ini masih ada 4 unit 

wirausaha yang beroperasi yaitu usaha produksi ulame, penjahit, produksi bakso 

dan juga produksi tahu dan tempe. 

Namun beliau berpendapat masih banyak kekurangan yang harus terus 

diperbaiki oleh pemerintah desa, yakni pemasaran produk dimana saat ini 

produksi yang dihasilkan oleh masyarakat tersebut peredarannya masih 

dilingkungan desa. Beliau berpendapat di era digital seharusnya pemerintah desa 

harus melakukan upaya dan ide untuk memberikan sosialisasi dan pembelajaran 

terhadap masyarakat dengan menggunakan atau memanfaatkan handphone 

pintarnya untuk meluaskan pemasarannya di luar wilayah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan dalam 

menjawab  kategorisasi yang ditentukan peneliti diketahui hingga saat ini dalam 

pencapaian target yang ditetapkan sebelumnya belum tercapai secara optimal 

dikarenakan adanya kondisi yang mempengaruhi pelaksaan program 

pengembangan wirausah di Desa Padang Bulan sendiri seperti: Terkendala 

pandemi Covid-19, kendala anggaran dan dana, kurangnya perhatian masyarakat. 

Akan tetapi pemerintah desa bersama lembaga dan seluruh pihak telah melakukan 
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upaya-upaya dan solusi terbaik untuk segera menyelesaikan permasalahan 

tersebut demi tercapainya target dan tujuan bersama. 

4.1.3 Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang  di terbitkan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala desa Padang Bulan dalam upaya 

melakukan pengawasan kebijakan dalam rangka pengembangan wirausaha di desa 

Padang bulan telah dilakukan dan di jalankan berdasarkan keputusan yang 

dikeluarkan oleh kepala desa, untuk saat ini program pengembangan wirausaha 

yang dilakukan bersama masyarakat sudah pada tahap pelaksanaan, adapun yang 

menjadi bidang kebijakan yang diawasi oleh pemerintah desa yaitu kebijakan 

pengembangan produk umkm pembuatan bakso. Pada kebijakan tersebut berisikan 

dimana BUM Desa selaku unit desa yang berstatus lembaga yang menjadi wadah 

bagi pengembangan. Pelatihan, pendidikan, edukasi, dan penyuluhan tentang 

program pengembangan wirausaha desa harus bertanggung jawab atas 

keberlangsungan pencapaian tujuan pengembangan wirausaha desa. 

 Adapun bentuk pengawasan yang dilakukan seperti membentuk 

koordinator lapangan yang ditunjuk oleh pemerintah desa sendiri, pada prinsipnya 

tugas pokok dan fungsi dari kordinator lapangan ini yaitu melakukan kegiatan 

penyuluhan, pelatihan/ edukasi atas keberlangsungan program yang telah 

dijalankan. Makna dari kegiatan ini bertujuan untuk mengantisipasi atas terjadinya 

hilangnya minat dan upaya dari masyarakat sendiri untuk saat ini pada proses 

penjualan hasil produksi masih mengalami kendala dalam keterjualan produk 

olahan tersebut, akan tetapi tugas koordinator itu sendiri untuk untuk meyakinkan 
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dan mencari solusi bagaimana caranya agar produk yang telah siap didistribusikan 

ini dapat berjalan lancar. 

 Hasil pengawasan yang telah dilakukan sampai saat sekarang ini yang 

dilakukan pemerintah desa dalam upaya pengembangan wirausaha di desa padang 

bulan tersebut cukup memberikan dampak yang baik terhadap perkembangannya, 

salah satu faktor yang dapat dikatakan dan menjadi bukti nyata tentang bagaimana 

keberhasilan dan manfaat yang didapatkan yaitu telah berdirinya Unit usaha mikro 

masyarakat, bentuk bantuan dan anggaran yang dikeluarkan tepat sasaran, telah 

adanya upaya-upaya yang sangat modern yang dilakukan dalam upaya melakukan 

promosi produk. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Adli Huzein Lubis selaku Sekretaris BUM desa Padang 

Bulan pada pernyataan beliau menyatakan bahwa saat ini pemerintah desa selalu 

mengupayakan yang terbaik dalam upaya pengembangan wirausaha di Desa 

Padang Bulan sendiri, beliau juga menyatakan untuk saat ini program yang 

menjadi pengembangan dan pembangunan wirausaha di desa Padang bulan bukan 

hanya pada kegiatan pelatihan dan edukasi melainkan juga pengembangan dan 

pembangunan jenis usaha yang lain yang memiliki potensi dan bernilai ekonomi, 

selain itu pemerintah desa juga tak lupa untuk membentuk unit/ koordinator yang 

mendukung keberlangsungan pengembangan wirausaha tersebut. 

 Koordinator yang telah dibentuk oleh pemerintah desa ini memiliki tugas 

dan fungsi yang sangat penting dalam mendukung program tersebut. Adapun 

koordinator yang dimaksud adalah koordinator lapangan, yang menjadi tujuan 
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dari dibentuknya unit terebut untuk menjadi wadah bagi para pelaku Umkm/ 

wirausaha di desa Padang Bulan untuk memberikan rasa nyaman dan aman 

terhadap keberlangsungan produksi, produktivitas, distribusi dan promosi. 

Adapun manfaat dari kegiatan pengawasan yang dilakukan tersebut yaitu 

memberikan dampak langsung  terhadap keberhasilan berdirinya unit usaha saat 

ini, bagaimana pun juga setiap usaha yang benar-benar ditekuni akan memberikan 

hasil yang baik terhadap keberhasilan usaha yang dilakukan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

dengan Bapak Donni Lubis selaku ketua BPD Desa Padang Bulan pada 

pernyataan beliau dalam memeberikan informasi terhadap peneliti bahwa 

diketahui dalam kegiatan pengawasan dalam upaya pengembangan wirausaha 

desa telah dilakukan dan dijalankan sampai saat ini, hal ini diungkapkan beliau 

berdasarkan rapat yang telah dilakukan oleh pihak desa bersama pengawas dan 

masyarakat/toko masyarakat yang ikut tergabung dalam program tersebut, dimana 

yang bertanggung jawab penuh terhadap program tersebut yakni pemerintah desa, 

maka untuk mendukung keberhasilan tersebut dibutuhkan sebuah unit yang 

mendukung proses pengawasan kebijakan yang telah disepakati sebelumnya, 

adapun unit tersebut tergabung dalam satuan koordinator lapangan yang memiliki 

tugas dan fungsi yang sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yakni 

mengawasi proses produksi, produktivitas, konsumsi, dan distribusi. Adapun 

manfaat dari keberlangsungan kegiatan dan program tersebut yakni menjadi 

sarana dalam mendukung kenyamanan berusaha, keinginan untuk belajar, 



   34 

 

berusaha meningkatkan kualitas produksi dan menjamin keberlangsungan 

kegiatan distribusi dalam keadaan baik dan nyaman.  

 Selanjutnya Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

tanggal 26 agustus dengan Ibu Rizka Putri selaku masyarakat di Desa Padang 

Bulan, beliau menyampaikan beberapa informasi yang dapat digunakan untuk 

menjawab hal yang di butuhkah peneliti, bahwa beliau menyatakan pengawasan 

yang dilakukan pemerintah desa dalam upaya meningkatkan pengembangan 

wirausha di desa Padang Bulan sendiri telah dilakukan dan terus berjalan dan 

selalu dalam upaya mendapatkan hasil maksimal, namun  menurut beliau ada 

beberapa kekurangan dan evaluasi yang harus dilakukan pemerintah desa dalam 

kegiatan pengawasan pengembangan wirausaha di Desa Padang bulan tersebut 

seperti koordinator lapangan yang menjadi pengawas keberlangsungan kebijakan 

harus bisa dan paham betul tentang bagaimana mereka menyampaikan sosialisasi 

dan promotion terhadap masyarakat yang masih sulit untuk membuka pikiran 

dalam upaya pengembangan wirausaha.  

Koordinator tersebut harus mampu menggerakkan pemikiran masyarakat 

untuk lebih maju lagi. Dan melakukan juga kegiatan pelatihan dan pendidikan 

teknisi terhadap koordinator lapangan pengawas yang telah ditunjuk tersebut.  

pada bentuk pengawasan yang dilakukan oleh koordinator tersebut untuk saat ini 

pada kegiatan atau operasi yang berhubungan dengan produksi, produktivitas, 

konsumsi, distribusi, promosi. Namun berpandangan dari poin tersebut belum 

dapat dikatakan memberikan dampak yang cukup dominan dalam pengembangan 
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wirausaha desa, hal ini dikarenakan masih Kurangnya wawasan dari kader-kader 

koordinator tersebut. 

 Selanjutnya Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

tanggal 26 agustus dengan Bapak Ismail selaku masyarakat di Desa Padang Bulan 

beliau berpendapat  pengawasan dalam upaya pengembangan wirausaha di desa 

padang bulan dalam proses pelaksanaan, pada upaya yang dilakukan pemerintah 

desa dalam mendukung pengembangan wirasuaha tersebut sangat bermanfaat dan 

bekerja cukup baik, walau sedikit ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki 

dan di evaluasi oleh pemerintah desa Padang Bulan. Adapun bentuk penawasan 

yang dilakukan n oleh pemerintah desa pada bulan saat ini beliau mengatakan 

masih kurang mengetahui berita atau informasi tentang hal demikian. Namun 

beliau menyatakan selalu mendukung penuh terhadap apa yang menjadi program 

pemerintah desa. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan tentang 

bagaimana pengawasan terhadap kebijakan yang diterbitkan telah dilakukan dan 

diupayakan oleh pemerintah desa dengan pihak-pihak yang mendukung program 

pengembangan wirausaha didesa Padang Bulan tersebut, dengan pelaksanaan 

yang dilakukan menghasilkan poin-poin yang berguna untuk mendukung 

keberhasilannya. Adapun bentuk pengawasan yang dilakukan oleh koordinator 

pengawas desa yaitu tentang bagaimana proses produksi, produktivitas, konsumsi, 

distribusi yang dilakukan saat ini. Namun yang menjadi permasalahan saat ini 

yaitu dari segi konsumsi dan distribusi, dimana saat ini masih sulitnya produk 

olahan tersebut untuk masuk dan bersaing pada pasar besar, hal ini menjadi 
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tantangan yang harus di selesaikan oleh pemerintah desa demi tercapainya 

pengembangan wirausaha di desa padang bulan tersebut.  

4.1.4 Adanya interaksi pemerintah dengan masyarakat 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala desa Padang Bulan, peneliti 

mendapatkan informasi tentang adanya proses interaksi yang dilakukukah oleh 

pemerintah desa dengan masyarakat dalam upaya pengembangan wirausaha di 

Desa Padang Bulan tersebut. Diketahui pemerintah desa bersama aparat desa 

melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan wirausaha di Desa Padang Bulan, 

adapun program kegiatan yang dilaksanakan pada proses interaksi tersebut berupa 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi, edukasi, penyuluhan dan pelatihan tentang 

bagaimana cara untuk mengembangkan wirausaha masyarakat dalam upaya 

meningkatkan perekonomian desa. Beliau menyatakan pemerintah desa juga 

melakukan koordinasi dengan dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Mandailing 

natal. Pada kegiatan tersebut pemerintah desa mengundang seluruh masyarakat di 

desa Padang Bulan untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan tersebut. 

 Pemerintah desa melakukan pembagian kegiatan yang berlangsung pada 

tahun 2019 dimana pada kegiatan tersebut masyarakat diberikan pelatihan 

langsung oleh pemerintah dan ahli yang memiliki kompetensi pada bidang 

tersebut, adapun bentuk kegiatan lebih berfokus pada pengembangan skill 

produksi, produktivitas dan marketing (pemasaran). Adapun manfaat yang di 

dapat dari kegiatan yang dilakukan yaitu bertambahnya wawasan dan pengetahuan 

masyarakat terhadap potensi wirausaha desa yang selama ini dipandang sebelah 
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mata, dengan meyakinkan masyarakat melalui rangkaian kegiatan tersebut 

diharapkan agar pencapaian pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan dapat 

berjalan dan memberikan hasil yang baik. 

 Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak Andli 

Huzein Lubis selaku Sekretaris BUM Desa Padang Bulan, adapun hasil informasi 

yang didapatkan bahwa pemerintah desa juga telah melakukan kegiatan sosial 

dimana desa memfasilitasi seluruh kegiatan yang mendukung program 

pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan sendiri, adapun bentuk kegiatan 

yang dilaksanakan oleh pemerintah desa yaitu dengan melakukan sosialisi, 

penyuluhan, pelatihan dan pengembangan skill masyarakat dalam menumbuhkan 

atau membangun wirausaha di desa Padang Bulan. Beliau juga menyampaikan 

hasil dari kegiatan yang telah berlangsung bahwa diketahui telah adanya unit 

usaha produksi yang berjalan saat ini, dimana unit usaha tersebut seperti 

pembuatan ulame, bakso.  

 Beliau juga berpendapat bahwa kegiatan yang dilakukan tersebut 

memberikan dampak yang cukup baik terhadap produktivitas masyarakat, dimana 

dari pelaksanaan program tersebut meningkatkan aktivitas masyarakat dan 

memberi ruang pada pembukaan lowongan pekerjaan dimana sebelumnya 

pekerjaan masyarakat didesa hanya bertani. Dengan adanya program tersebut 

menimbulkan peningkatan pendapatan dan juga peningkatan konsumtif yang 

dilakukan oleh masyarakat desa. 

 Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara langsung terhadap ketua 

BPD  desa yakni Bapak Donni Lubis yang bertujuan untuk menambah informasi 



   38 

 

seputar tentang interaksi antara pemerintah dengan masyarakat desa dalam upaya 

pengembangan wirausaha desa. Beliau menyatakan bahwa sebelumnya 

pemerintah desa telah melakukan pendekatan dan interaksi dengan masyarakat 

terkait pengembangan wirasuha di desa Padang Bulan, namun kegiatan ini 

berlangsung tidak lama, dikarenakan adanya pandemi Covid 19 yang melanda 

Indonesia sehingga berdampak pada kelanjutan program tersebut. Beliau juga 

menyampaikan bahwa bentuk interaksi yang dilakukan pemerintah desa melalui 

rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pengembangan skill, dimana 

kegiatan tersebut memberikan manfaat yang sangat baik terhadap 

keberlangsungan pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan tersebut. 

 Adapun informasi lain yang didapatkan penulis dengan beberapa 

masyarakat desa Padang Bulan sendiri yakni dengan Ibu Rizka Putri, beliau 

menyatakan saat ini memang pemerintah telah mengupayakan dan melakukan 

interaksi dengan masyarakat tentang bagaimana pengembangan wirausha yang 

harus dilakukan, beliau juga menyampaikan bentuk-bentuk kegiatan yang 

dilakukan berupa kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pengembangan skill dengan 

mengajak masyarakat. Dan beliau juga menyampaikan manfaat dari kegiatan 

tersebut, yakni dengan adanya kegiatan tersebut menjadi harapan bagi masyarakat 

untuk bisa menambah pendapatan yang lain selain bertani. 

 Selanjutnya dengan ibu Nurhasana beliau juga menyatakan bahwa beliau 

merupakan salah satu karyawan dari unit usaha yang sedang bejalan saat ini, 

beliau menyampaikan sebelumnya bahwa pemerintah malakukan pelatihan dan 

pengembangan skil terhadap masyarakat yang berminat untuk bergabung dan 
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berkontribusi. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan seperti sosialisi dan 

pelatihan, dengan adanya kegiatan ini memberikan manfaat yang besar terhadap 

masyarakat yang membutuhkan pemahaman yang baru tentang bagaimana 

pentingnya untuk meningkatkan kemampuan dalam mengikuti era persaingan 

dalam kegiatan bisnis. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyimpulkan tentang 

interaksi yang dilakukan pemerintah dengan masyarakat telah dilaksanakan dan 

diupayakan kebijakan yang efektif, agar nantinya memberikan dampak yang baik 

terhadap perekonomian masyarakat dan desa. Pada kegiatan tersebut telah tercipta 

wirausa ha mikro yang cukup potensial untuk menjadi sumber perkembangan 

ekonomi dan nama wilayah atau desa. Namun pada kegiatan tersebut masih 

mendapati kendala-kendala yang perlu di evaluasi dan dikaji ulang yang bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang sangat memuaskan dan pencapaian kebijakan 

pengembangan wirausaha desa 

 

4.1 Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang akan dianalisis dengan tetap mengarah kepada 

hasil interpretasi data tersebut sesuai dengan fokus dalam penelitian dari seluruh 

data yang telah didapat dalam penelitian dilapangan dengan cara melakukan 

wawancara kepada narasumber atau informasi terkait dengan pengembangan 

wirausaha di Desa Padang Bulan berdasarkan kategorisasi penelitian. Adapun 

uraian pembahasan sebagai berikut; 
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4.2.1 Adanya program yang akan dilakukan 

 Program merupakan suatu tahapan awal yang direncanakan dan juga 

ditetapkan dalam menentukan pokok-pokok kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

dikembangkan dengan mengupayakan hasil yang maksimal. Menurut (Tachjan, 

2006) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan publik yang mutlak 

meliputi: a) adanya program yang akan dilaksanakan, yakni dapat 

menggambarkan atau mencerminkan secara menyeluruh mengenai arah, strategi 

dan sasaran yang di tempuh oleh setiap unit administrasi dalam memecahkan 

masalah-masalah yang berkembang dan tujuan-tujuan serta sasaran-sasaran yang 

ingin dicapai. 

 Berdasarkan penjelasan diatas disebutkan bahwa implementasi kebijakan 

publik diperlukan sebuah rencana dan penetapan suatu program yang akan dicapai 

oleh suatu lembaga atau institusi yang menetapkannya, dengan menentukan hal 

tersebut diharapkan kebijakan-kebijakan yang telah disepakati tersebut akan 

memberikan dampak dan keuntungan terhadap pembuat dan pelaksana program 

ataupun kebijakan tersebut. jika di kaitkan dengan penelitian yang di lakukan di 

Desa Padang Bulan yakni informasi dari Bapak  Bahren Daulay selaku kepala 

desa, beliau menyatakan adapun program yang telah dilakukan yaitu memberikan 

bantuan dana terhadap peningkatan modal UMKM masyarakat, melakukan 

sosialisasi, pelatihan dan fasilitas pendukung guna mengembangkan wirausaha 

masyarakat. 

Berdasarkan fenomena diatas, implementasi kebijakan pengembangan 

wirausaha Di Desa Padang telah dilakukan dengan memberikan bantuan dana 
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terhadap peningkatan Modal, melakukan sosialisasi, pelatihan dan fasilitas 

pendukung. Hal ini didukung dalam implementasi kebijakan bupati mandailing 

natal nomor 7 tahun 2016 yang tertuang dalam pasal 8 yang berbunyi prioritas 

penggunaan dana desa untuk program dan kegiatan bidang pemberdayaan 

masyarakat desa, dialokasikan untuk mendanai kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas warga atau masyarakat desa dalam pengembangan 

wirausaha, peningkatan pendapatan, serta perluasan skala ekonomi individu warga 

atau kelompok masyarakat dan desa, antara lain : a). peningkatan investasi 

ekonomi desa melalui pengadaan,pengembangan atau bantuan alat – alat produksi, 

permodalan, peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pemagangan, b). 

dukungan kegiatan ekonomi baik yang dikembangkan oleh BUM Desa atau BUM 

Desa bersama, maupun oleh kelompok dan atau lembaga ekonomi masyarakat 

desa lainnya.  

 Dengan adanya kebijakan yang telah ditetapkan dapat menjadi sebuah 

awalan yang baik dalam menetapkan program yang akan dijalankan seterusnya, 

menurut (Nurdin, 2012) menyatakan bahwa implementasi kebijakan publik adalah 

cara individu dan organisasi memandang realitas dan bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan organisasi lain guna mencapai tujuan-tujuannya. Jika di 

analisa berdasarkan teori yang dijelaskan diatas bahwa pemerintah desa saat ini 

telah melakukan upaya-upaya dalam menentukan kebijakan dalam menyusun 

program kegiatan yang akan dilakukan oleh pemerintah desa. Seperti yang 

penjelasan yang dinyatakan oleh (Nurdin, 2012).. Hal pokok yang sangat penting 

dalam upaya menjalankan suatu program yang efektif yang dilakukan oleh 
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individu ataupun kelompok harus menetapkan kebijakan terlebih dahulu. Bentuk 

interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa seharusnya dengan menjalankan 

kegiatan pelatihan dan sosialisasi dengan masyarakat. 

 Berdasarkan fenomena yang dibahas diatas dapat disimpulkan dalam 

menjalankan dan menetapkan program yang dilakukan oleh pemerintah desa harus 

melakukan serangkaian interaksi dengan masyarakat terlebih dahulu, baik itu 

melalui sosialisasi, pelatihan dan bantuan permodalan demi terbentuknya suatu 

program yang akanditentukan dan dijalankan kemudian hari, agar implementasi 

kebijakan peraturan bupati Mandailing natal no 7 tahun 2016 dapat tercapai secara 

maksimal dan memberikan dampak positif. 

 

4.2.2 Adanya target yang akan dicapai 

 Implementasi kebijakan merupakan suatu proses yang dilakukan dalam 

mencapai manfaat dan tujuan di dalam suatu kegiatan yang direncanakan oleh 

pemerintah desa, adapun bentuk kebijakan yang dilakukan berupa program kerja 

atau pun agenda yang akan difokuskan dalam mencapai tujuan. Implementasi 

kebijakan juga diharuskan dalam menetapkan target apa saja yang harus dicapai, 

pada pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan pemerintah desa 

menetapkan program- program pelaksanaan yang ditetapkan bersama dengan 

menentukan target. Adapun target yang harus dicapai dalam pengembangan 

wirausaha di desa Padang Bulan saat ini berdasarkan ketetapan yang telah 

ditentukan yaitu masyarakat desa harus mampu mengembangkan wirausaha di 
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desa yang mana bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

desa. 

 Menurut (Tachjan, 2016) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan 

publik yang mutlak meliputi: a) adanya program yang akan dilaksanakan, yakni 

dapat menggambarkan atau mencerminkan secara menyeluruh mengenai arah, 

strategi dan sasaran yang di tempuh oleh setiap unit administrasi dalam 

memecahkan masalah-masalah yang berkembang dan tujuan-tujuan serta sasaran-

sasaran yang ingin dicapai. b) adanya target yang akan dicapai, yakni kelompok 

masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari 

program tersebut. Dari defenisi ahli yang telah disebutkan bahwa penulis dapat 

menyimpulkan dengan melakukan implementasi kebijakan yang telah ditetapkan 

sebelumnya yakni kebijakan dalam pengembangan wirausaha di desa Padang 

Bulan sendiri harus melewati serangkaian penetapan program yang akan 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 

asgustus 2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala Desa Padang Bulan 

dalam upaya pencapaian target dari program yang telah direncankan sebelumnya 

di desa Padang Bulan beliau menyatakan bahwa untuk saat ini dalam pencapaian 

program yang telah direncanakan sebelumnya masih dalam tahap pelaksanaan, 

bahwa sebelumnya pemerintah desa telah menyusun skenario atau tahapan-tahap 

yang akan dilakukan. Adapun 4 tahapan atau skenario dari pelaksanaan program 

tersebut yakni : 

1) Dengan melakukan perencanaan program 

2) Menetapkan  program 
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3) Menetapkan anggaran 

4) Menetapkan waktu pelaksanaan 

5) Memonitor pelaksanaan program 

Dari informasi yang didapatkan oleh penulis untuk saat ini pemerintah 

desa telah menyatakan bahwa dalam upaya pengembangan wirausaha di desa 

Padang Bulan berada pada tahapan terakhir yaitu dalam pelaksanaan pengawasan 

atau memonitor keberlangsungan program, beliau menyatakan bahwa program 

pengembangan wirausaha telah pada tahapan pelaksanaan hal ini dapat dibuktikan 

dari telah adanya umkm atau unit usaha kecil desa yang telah berdiri dan 

beroperasi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dapat dikatakan upaya 

pemerintah dalam mencapai target dalam implementasi kebijakan publik telah 

melewati beberapa tahapan untuk saat ini.  Pada persoalan pencapaian target 

pemerintah melakukan upaya-upaya pendekatan dan interaksi dengan pihak 

masyarakat dalam melakukan kolaborasi dan kerjasama dalam meningkatkan 

pengembangan wirausaha. Berdasarkan analisa penulis saat ini dengan 

mempertimbangkan fenomena yang terjadi saat ini diketahui pemerintah Desa 

Padang Bulan mengalami kendala dalam menjalakan program yang telah 

ditentukan sebelumnya, hal ini dikarenakan pandemi yang saat itu sedang 

berlangsung dengan keterbatasan anggaran dalam menjalankan program 

mengakibatkan terhambatnya implementasi kebijakan pengembangan wirausaha 

tersebut. 
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Pandangan lain tentang faktor yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan menurut (Tangkilisan, 2007)( beliau menjelaskan bahwa implementasi 

kebijakan publik dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: a) komunikasi b) sumber 

daya, c) disposisi, d) struktur birokrasi. Berdasarkan permasalahan yang terjadi 

tentang mengapa target yang ditetapkan sampai saat ini belum membuahkan hasil 

yang maksimal, dipengaruhi karena faktor pandemi Covid-19. Hal ini sangat 

berdampak langsung terhadap penanganan pengembangan wirausaha. 

Berdasarkan fenomena tersebut jika dianalisa berdasarkan penjelasan Tangkilisan 

pada bukunya terbitan tahun 2003 dapat dikaitkan dengan faktor disposisi dan 

struktur birokrasi. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan kondisi yang telah berlalu 

bahwa implementor sebagai kepala desa seharusnya memiliki kemampuan dalam 

menangani situasi tersebut, seharusnya seluruh jajaran yang terlibat langsung 

dalam pengembangan wiarusaha di padang bulan sudah mempersiapkan kebijakan 

terkait penanggulangan yang terjadi saat kondisi yang mempengaruhi proses 

implementasi kebijakan pengembangan wirausaha tersebut, seperti menyiapkan 

anggaran khusus dalam penanganan, melakukan penanganan langsung terhadap 

permasalahan langsung.  

Pada poin tentang struktur birokrasi dalam penanganan permasalahan yang 

terjadi dalam implementasi kebijakan sebagai pihak dan aparatur yang bekerja di 

pemerintahan desa juga turut membantu menemukan solusi dalam mencegah hal 

tersebut terjadi. Dengan menemukan solusi untuk dapat terus berfokus dalam 

pengembangan wirausaha, pada penanganan tersebut aparatur atau perangkat desa 

sangat berperan penting dalam mengimplementasi kebijakan tersebut. hal ini 
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diakenakan bahwa merekalah pihak yang sangat dibutuhkan pemikirannya dalam 

mengatasi permasalahan dan pelaksanaan pada setiap kegiatan yang berlangsung 

di desa. 

4.2.3 Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang diterbitkan 

 Dalam pengawasan terhadap implementasi kebijakan yang telah diterbitkan 

dengan diperlukan unit atau lembaga yang bertanggung jawab penuh atas 

implementasi kebijakan tersebut, hal ini dikarenakan karena dari pengawasan 

akan menciptakan proses yang tersusun dan terawasi sehingga pelaksanaannya 

nanti dapat memenuhi target yang telah di tetapkan. Menurut (Tachjan, 2016) 

mengemukakan bahwa implementasi kebijakan publik yang mutlak meliputi: a) 

adanya program yang akan dilaksanakan, yakni dapat menggambarkan atau 

mencerminkan secara menyeluruh mengenai arah, strategi dan sasaran yang di 

tempuh oleh setiap unit administrasi dalam memecahkan masalah-masalah yang 

berkembang dan tujuan-tujuan serta sasaran-sasaran yang ingin dicapai. b) adanya 

target yang akan dicapai, yakni kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. c) adanya pengawasan 

terhadap kebijakan yang diterbitkan, unsur pelaksana, baik organisasi atau 

perorangan, yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pelaksanaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 26 agustus 

2022 dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala desa Padang Bulan dalam upaya 

melakukan pengawasan kebijakan dalam rangka pengembangan wirausaha di desa 

Padang bulan telah dilakukan dan di jalankan. Adapun bentuk pengawasan yang 

dilakukan seperti membentuk koordinator lapangan yang ditunjuk oleh 
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pemerintah desa sendiri, pada prinsipnya tugas pokok dan fungsi dari koordinator 

lapangan ini yaitu melakukan kegiatan penyuluhan, pelatihan edukasi atas 

keberlangsungan program yang telah dijalankan. Makna dari kegiatan ini 

bertujuan untuk mengantisipasi atas terjadinya hilangnya minat dan upaya dari 

masyarakat sendiri untuk saat ini pada proses penjualan hasil produksi masih 

mengalami kendala dalam keterjualan produk olahan tersebut, akan tetapi tugas 

koordinator itu sendiri untuk untuk meyakinkan dan mencari solusi bagaimana 

caranya agar produk yang telah siap didistribusikan ini dapat berjalan lancar. 

 Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas penulis berpendapat tentang 

bagaimana implementasi kebijakan dalam rangka pengembangan wirausaha di 

desa harus berlakukan beberapa tahapan seperti yang di sebutkan oleh tachjan 

dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 2006. Dalam pelaksanaan kebijakan 

harus dengan menetapkan program yang akan dijalankan oleh pemerintah desa 

dalam upaya pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan, menentukan target 

dari implementasi kebijakan tersebut dan juga melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaannya. 

 Pada kondisi pengawasan yang telah disebutkan diatas bahwa pemerintah 

desa telah melakukan pengawasan dalam pengelolaan wirausaha, adapun bentuk 

pengawasan yang dilakukan bertujuan untuk dapat meminimalisir resiko yang 

akan terjadi pada prosesnya seperti dalam mencapai program-program yang telah 

ditentukan dan mencapai target yang ditetapkan. Tanpa kehadiran dari 

pengawasan yang dilakukan kemungkinan besar akan terjadi malfungsi dari 

program yang ditentukan tersebut. Pada pandangan tachjan tersebut hal yang perlu 
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diawasi pada implementasi kebijakan tersebut yaitu dari pelaksanaannya sendiri, 

dimana pada posisi ini BUM Desa sebagai unit yang ditunjuk untuk membantu 

dalam proses pelatihan dan pengembangan wirausaha dimana sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian target yang ditentukan. Kemudian organisasi atau 

perorangan, pada posisi ini organisasi atau perorangan dituntut harus benar-benar 

bertanggung jawab dalam pengendalian pengembangan wirausaha tersebut 

dimana organisasi ini dapat disebut sebagai unit usaha UMKM Desa menjadi titik 

fokus keberhasilan implentasi kebijakan yang ditentukan.  

 Adapun pandangan lain menurut (Abidin, 2012) menjelaskan bahwa  

kebijakan publik adalah tindakan yang tidak bersifat spesifik dan sempit, tetapi 

luas dan berada pada strata strategis. Oleh karena itu, kebijakan publik berfungsi 

sebagai pedoman umum untuk kebijakan dan keputusan khusus dibawahnya.. Dari 

penjelasan Abidin dalam bukunya menyebutkan dalam mencapai keberhasilan 

implementasi kebijakan bahwa diperlukan kebijakan publik, dalam arti  peraturan 

yang telah ditentukan oeleh pemerintah desa merupakan pedoman mutlak yang 

harus benar-benar dijalankan oleh seluruh pihak yang terkait dikarenakan 

pemerintah desa tersebut telah menentukan strategi yang harus dihadapi dalam 

mengembangkan wirausaha di desa Padang bulan, namun faktanya dilapangan 

masih banyak hal-hal yang perlu dievaluasi dalam penanganan pengembangan 

wirausaha tersebut. Hal ini dikarenakan keadaan dilapangan masih banyaknya 

diketahui unit usaha yang masih memerlukan perhatian dan penanganan khusus 

dari unit yang terkait dikarenakan karena masih banyaknya ditemukan kurangnya 

kepedulian terhadap pengembangan wirausaa di desa Padang Bulan namun 
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pengawasan di desa masih lemah. Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus 

dari pemerintah desa untuk terus ngencar melakukan sosialisasi baik dengan 

masyarakat dan juga pihak pengawas di desa Padang Bulan tersebut agar tujuan 

dari implementasi dapat tercapai. 

 

4.2.4 Adanya interaksi pemerintah dengan masyarakat. 

 Interaksi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dalam upaya 

implementasi kebijakan pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan, hal ini 

dikarenakan faktor yang juga berfungsi untuk menjalankan program yang 

ditentukan sebelumnya. Menurut (Nurdin, 2012) menyatakan bahwa implementasi 

kebijakan publik adalah cara individu dan organisasi memandang realitas dan 

bagaimana organisasi berinteraksi dengan organisasi lain guna mencapai tujuan-

tujuannya. Dari pandangan beliau penulis berpendapat dalam mencapai tujuan 

implementasi kebijakan pelaksanaan program pemerintah harus melakukan 

serangkaian kegiatan interaksi dengan kelompok sasarannya, seperti masyarakat 

dan wirausah desa. 

 Dalam penemuan informasi dan data dilapangan yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya dengan Bapak Bahren Daulay selaku kepala desa Padang 

Bulan, peneliti mendapatkan informasi tentang adanya proses interaksi yang 

dilakukan oleh pemerintah desa dengan masyarakat dalam upaya pengembangan 

wirausaha di Desa Padang Bulan tersebut. Adapun program kegiatan interaksi 

yang dilaksanakan berupa pelaksanaan kegiatan sosialisasi, edukasi, penyuluhan 

dan pelatihan tentang bagaimana cara pengembangkan wirausaha masyarakat 
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dalam upaya meningkatkan perekonomian desa. Beliau menyatakan pemerintah 

desa juga melakukan koordinasi dengan dinas koperasi dan UMKM Kabupaten 

Mandailing natal. 

 Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas penulis melakukan analisa 

terhadap permasalahan yang terjadi diatas, berdasarkan dari penjelasan Nurdin 

2002 dalam bukunya, dalam pernyataan ahli berdasarkan teori yang disebutkan 

bahwa dalam mencapai tujuan dalam implementasi kebijakan publik yang telah 

disusun dan disepakati oleh pemerintah desa tersebut harus melewati kegiatan 

interaksi terhadap kelompok sasaran seperti masyarakat dan wirausaha desa di 

desa Padang Bulan. Berdasarkan data yang diterima dan didapatkan oleh penulis 

bahwa diketahui interaksi yang dimaksud dari definisi ahli tersebut sudah 

dilakukan, pada bentuk interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

pengembangan wirausaha desa yaitu dengan melakukan sosialisasi, pelatihan, 

pengembangan skill, bantuan fasilitas dan dana usaha. Namun diketahui hasil dari 

implementasi kegiatan selama ini yang telah berjalan mengalami beberapa 

kendala dalam prosesnya hal ini diketahui berdasarkan hasil telusuran dengan 

Bapak Donni Lubis, beliau menyatakan bahwa sebelumnya pemerntah desa telah 

melakukan pendekatan dan interaksi dengan masyarakat terkait pengembangan 

wirausaha di desa Padang Bulan, namun kegiatan ini berlangsung tidak lama, 

dikarenakan adanya pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia sehingga 

berdampak pada kelanjutan program tersebut. Beliau juga menyampaikan bahwa 

bentuk interaksi yang dilakukan pemerintah desa melalui rangkaian kegiatan 

sosialisasi, pelatihan dan pengembangan skill, dimana kegiatan tersebut 
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memberikan manfaat yang sangat baik terhadap keberlangsungan pengembangan 

wirausaha di desa Padang Bulan tersebut. 

 Pada kondisi yang terjadi yang ditemukan oleh penulis, bahwa jika 

di analisa permasalahan implementasi kebijakan tersebut berdasarkan teori ahli 

tentang hal-hal yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik menurut 

Tangkilisan, 2003 menjelaskan bahwa implementasi kebijakan publik dipengaruhi 

oleh empat faktor, yaitu: a. komunikasi, b. sumber daya, , c. disposisi, ,d. struktur 

birokrasi.  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas penulis melukakan serangkaian analisis dengan 

menjelaskan teori diatas dalam menjawab permasalahan yang terjadi dilapangan. 

Dalam implementasi kebijakan yang telah ditentukan dan disepakati bersama, hal 

ini bertujuan karena dalam menyusun kebijakan publik yang berisikan program-

program kegiatan yang akan dilakukan harus memperhatikan aspek-aspek yang 

akan terjadi kedepannya, tentang bagaimana cara yang paling efektif dalam 

menghadapi permasalahan yang akan datang. 

 Adapun pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan yang telah 

dilakukan sebelumnya saat ini mengalami kendala dan permasalahan, adapun 

KOMUNIKASI 

SUMBER DAYA 
ALAM/MANUSIA 

DISPOSISI 

STRUKTUR ORGNISASI 
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permasalahan yang terjadi yaitu minat dan usaha masyarakat semakin berkurang, 

anggaran dana tidak mencukupi. Adapun yang menyebabkan hal demikian 

dikarenakan dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dalam 

waktu kurun 2 tahun. Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam 

pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan tersebut bisa dikatakan karena 

pemerintah desa kurang persiapan dalam menghadapi segala permasalahan dan 

kendala yang akan dihadapi pasca disepakati dan dilaksanakannya program 

pengembangan wirausaha tersebut. 

 Berdasarkan tabel teori yang diatas, penulis berpendapat bahwa dalam 

pelaksanaan implementasi kebijakan harus tetap dalam susunan dan tahapan yang 

ditetapkan, ketika salah satu dari poin terebut hilang atau dilupakan maka dampak 

permasalahan akan terjadi yang mempengaruhi proses implementasi kebijakan itu 

sendiri. Dalam kondisi pengembangan wirausaha di desa Padang bulan tersebut, 

penulis menyimpulkan yang menjadi faktor penyebab permasalahan tersebut 

dikarenakan tingkat komunikasi pemerintah desa dan masyarakat kurang 

maksimal dan tidak berlanjut, sehingga pada saat terjadinya permasalahan yang 

dihadapi hampir 2 tahun menyebabkan masyarakat merasa program ini sudah 

tidak berlanjut lagi. Hal ini seharusnya menjadi bahan fokus utama dari pihak 

pemerintah desa Padang Bulan sendiri. 

 Berdasarkan permasalahan yang dibahas diatas dengan mempertimbangkan 

data dan informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak 

terkait sehingga dapat menjawab dan memberikan pemahaman lebih lanjut dengan 

fenomena yang sedang terjadi dilapangan, dengan demikian penulis 
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menyimpulkan dalam implementasi kebijakan pelaksanaan pengembangan 

wirausaha di desa Padang Bulan sedang dilakukan dalam dikembangkan dengan 

status dalam tahapan proses pelaksanaan hingga saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis , maka dapat 

diketahui Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 Dalam 

Rangka Pengembangan Wirausaha Masyarakat Di Desa Padang Bulan Kecamatan 

Kotanopan telah terimplementasi namun belum optimal hal ini dapat diketahui 

berdasarkan kategorisasi-kategorisasi peneelitian, yaitu : 

1. Dalam menjalankan dan menetapkan program yang dilakukan oleh 

pemerintah desa telah melakukan serangkaian kegiatan dengan masyarakat 

terlebih yaitu melalui sosialisasi, pelatihan dan bantuan permodalan demi 

terbentuknya suatu program yang akanditentukan dan dijalankan,namun 

program tersebut terkendala karena adanya pandemi Covid-19. 

2. Upaya pemerintah dalam mencapai target dalam implementasi kebijakan 

publik telah melewati beberapa tahapan untuk saat ini.  Pada persoalan 

pencapaian target pemerintah melakukan upaya-upaya pendekatan dan 

interaksi dengan pihak masyarakat dalam melakukan kolaborasi dan 

kerjasama dalam meningkatkan pengembangan wirausaha. Namun hal ini 

terkendala karena virus Covid-19 yang melanda Indonesia yang 

melumpuhkan semua aktivitas sosial. 

3. Saat ini pengawasan yang dilakukan pemerintah desa dan bekerjasama 

dengan lembaga lainnya telah dijalankan . Pengawasan ini dilakukan dari 

produksi bahan hingga pemasaran produk. Namun, dilapangan masih 
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banyaknya diketahui unit usaha yang masih memerlukan perhatian dan 

penanganan khusus dari unit yang terkait dikarenakan karena masih 

banyaknya ditemukan kurangnya kepedulian terhadap pengembangan 

wirausaa di desa Padang Bulan namun pengawasan di desa masih lemah. 

Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus dari pemerintah desa untuk 

terus gencar melakukan sosialisasi baik dengan masyarakat dan juga pihak 

pengawas di desa Padang Bulan tersebut agar tujuan dari implementasi 

dapat tercapai. 

4. Interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam pengembangan 

wirausaha desa yaitu dengan melakukan sosialisasi, pelatihan, 

pengembangan skill, bantuan fasilitas dan dana usaha. Namun diketahui 

hasil dari implementasi kegiatan selama ini yang telah berjalan mengalami 

beberapa kendala dalam prosesnya. Sebelumnya pemerntah desa telah 

melakukan pendekatan dan interaksi dengan masyarakat terkait 

pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan, namun kegiatan ini 

berlangsung tidak lama, dikarenakan adanya pandemi Covid 19. Namun 

demikian interaksi yang dilakukan pemerintah sejauh ini memberikan 

manfaat yang cukup baik bagi masyarakat desa. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang dibutuhkan dalam hal Implementasi Peraturan 

Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 Dalam Rangka Pengembangan 
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Wirausaha Masyarakat Di Desa Padang Bulan Kecamatan Kotanopan sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan Pemerintah Desa Padang Bulan dapat mencapai tujuan dari 

Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 agar 

berkembangnya wirausaha masyarakat di Desa Padang Bulan. 

2. Diharapkan Pemerintah Desa Padang Bulan dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan sesuai dengan apa yang diinginkan dalam hal 

pengembangan wirausaha masyarakat di Desa Padang Bulan. 

3. Diharapkan Pemerintah Desa Padang Bulan lebih gencar melakukan 

pengawasan dari mulai produksi bahan hingga pemasaran produk dari 

wirausaha masyarakat yang ada agar berkembangnya wirausaha 

masyarakat Desa Padang Bulan tersebut. 

4. Diharapkan Pemerintah Desa Padang Bulan lebih meningkatkan interaksi 

kepada masyarakat dalam hal wirausaha seperti melakukan kegiatan 

sosialisasi serta penyuluhan guna mengembangkan wirausaha masyarakat 

Desa Padang Bulan. 
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Peraturan Terkait 

Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Pedoman 

Teknis Pengelolaan Keuangan Dana Desa  

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Bahren Daulay 

Jabatan   : Kepala Desa  

Hari /Tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat   : Kantor Desa 

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Sejauh ini program yang telah dilakukan yaitu memberikan 

bantuan dana untuk  peningkatan modal UMKM  masyarakat, dan 

kami juga melakukan sosialisasi, pelatihan dan memberikan fasilitas 

pendukung  guna mengambangkan wirausaha masyarakat. 

2. Bagaimana program yang akan dilaksanakan pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab :  Kami selaku pemerintah desa telah mengatur strategi 

bagaimana agar program yang telah kami laksanakan bersifat jangka 

panjang. 

3. Apakah hasil dari program yang telah dijalankan pemerintah tersebut? 

Jawab : Sejauh ini kalau bicara tentang hasil telah berdiri usaha mikro 

di desa ini yaitu seperti usaha pembuatan bakso yang sampai saat ini 

masih beroperasi. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Apakah ada target yang akan dicapai oleh pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Untuk saat ini tentu saja ada target yang ingin kami capai, 

akan tetapi terkendala oleh kegiatan sosialisasi dan pendapatan 

masyarakat, oleh karena itu kami selaku pemerintah desa akan terus 



 

 

berusaha agar target yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai 

harapan. 

2. Bagaimana pelaksanaan target yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Untuk saat ini pelaksanan target yang dilakukan oleh 

pemerintah desa yaitu dengan terus melakukan sosialisasi dan 

pelatihan kepada masyarakat. 

3. Apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa dalam rangka 

pengembangan wirausaha? 

Jawab : Tentu saja pada tahun inipemerintah desa beserta pengawas 

desa bekerja sama untuk mengevaluasi dan mengkoordinasikan target 

yang ingin dicapai tersebut. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

ramgka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Sejauh ini tentu saja ada pengawasan yang kami lakukan 

untuk mengembangkan wirausaha masyarakat kami. 

2. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Bentuk pengawasan yang kami lakukan yaitu membentuk 

koordinator lapangan yang telah kami tunjuk untuk melakukan 

penyuluhan, pelatihan dan edukasi akan keberlangsungan program 

yang dijalankan. Hal ini dilakukan untuk mencegah hilangnya minat 

masyarakat untuk tetap berwirausaha.  

3. Apakah pengawasan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Sejauh ini hasil dari pengawasan yang kami lakukan cukup 

memberikan dampak yang baik seperti berdirinya usaha mikro 

masyarakat, anggaran tepat sasaran, dan upaya pemaaran produk 

dilakukan secara modern. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 



 

 

1. Apakah ada interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan 

masyarakat dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Sejauh ini interaksi yang kami lakukan kepada masyarakat 

tentu saja ada. 

2. Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Bentuk interaksi yang kami lakukan kepada masyarakat yaitu 

seperti pelaksanaan kegiatan sosialisasi,edukasi serta pelatihan dan 

pengembangan skill produksi dan marketing untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa. 

3. Apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa bermanfaat 

bagi penegembangan wirausaha? 

Jawab : Sejauh ini interaksi yang telah kami lakukan bersama 

masyarakat berdampak baik yaitu bertambahnya wawasan masyarakat 

desa akan potensi wirausaha yang selama ini dianggap remeh serta 

meyakinkan masyarakat dengan program yang telah dijalankan akan 

memberikan hasil yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Aldi Husein Lubis 

Jabatan   : Sekertaris BUMDesa 

Hari /Tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat   : Kantor BUMDesa 

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Sejauh ini tentu saja ada program yang akan dilaksanakan 

oleh pemerintah desa. 

2. Bagaimana program yang akan dilaksanakan pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa yaitu 

melakukan pelatihan  dan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

bagaimana meningkatkan wirausaha masyarakat. 

3. Apakah hasil dari program yang telah dijalankan pemerintah tersebut? 

Jawab : Hasil dari program yang kami jalankan untuk saat ini belum 

optimal karena hanya sebagian kecil masyarakat yang berminat akan 

program yang kami jalankan. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Apakah ada target yang akan dicapai oleh pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Kalau untuk target pemerintah desa saat ini tentu saja ada. 

2. Bagaimana pelaksanaan target yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Pelaksanaan target yang kami lakukan yaitu berup pelatihan 

dan sebagainya guna mengembangkan wirausaha masyarakat. 



 

 

3. Apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa dalam rangka 

pengembangan wirausaha? 

Jawab : Tentu saja kami selaku pihak BUMDesa bekerja sama dengan 

pemerintah desa mengevaluasi target kami agar berjalan optimal. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Kami selaku pihak BUMDesa dan pemerintah desa tentu saja 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan pelatihan wirausaha 

masyarakat. 

2. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : pemerintah desa membentuk koordinator lapangan untuk 

menjadi wadah bagi para pelaku Umkm/ wirausaha di desa Padang 

Bulan untuk memberikan rasa nyaman dan aman terhadap 

keberlangsungan produksi, produktivitas, distribusi dan promosi. 

3. Apakah pengawasan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Sejauh ini manfaat dari pengawasan yang kami lakukan 

memberikan dampak langsung  terhadap keberhasilan berdirinya unit 

usaha saat ini, seperti usaha pembuatan bakso yang berdiri sejauh ini. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

1. Apakah ada interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan 

masyarakat dalam hal pengembangan wirausha? 

Jawab : Sejauh ini interaksi yang dilakukan pemerintah desa kepada 

masyarakat ada. 

2. Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Pemerintah desa telah melakukan kegiatan sosial seperti 

melakukan sosialisi, penyuluhan, pelatihan dan pengembangan skill 



 

 

masyarakat dalam menumbuhkan atau membangun wirausaha di desa 

Padang Bulan 

3. Apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa bermanfaat 

bagi penegembangan wirausaha? 

Jawab : Sejauh ini interaksi yang dilakukan tersebut memberikan 

dampak yang cukup baik terhadap produktivitas masyarakat, dimana 

dari pelaksanaan program tersebut meningkatkan aktivitas masyarakat 

dan memberi ruang pada pembukaan lowongan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Donni Lubis 

Jabatan   : Ketua BPD 

Hari /Tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat   : Kantor BPD  

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Program yang dijalankan saat ini oleh pemerintah desa tentu 

ada. 

2. Bagaimana program yang akan dilaksanakan pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Pihak pemerintah desa telah memberikan dukungan terhadap 

keberlangsungan program pemerintah desa dengan mempertimbangkan 

potensi yang akan menghasilkan keuntungan terhadap perekonomian 

masyarakat di Desa Padang Bulan sendiri, kami juga akan turut 

berperan aktif dalam menjalankan program tersebut mulai dari 

dukungan anggaran dan dana yang akan dikeluarkan oleh pemerintah 

desa.  

3. Apakah hasil dari program yang telah dijalankan pemerintah tersebut? 

Jawab : Kalau untuk hasi sejauh ini belum seperti yang kami harapkan 

karena ada kendala dan permasalahan yang kami hadapi dalam 

menjalankan program tersebut. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Apakah ada target yang akan dicapai oleh pemerintah desa dalam 

rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Untuk saat ini dari penetapan program pengembangan 

wirausaha yang telah rencanakan sebelumnya telah menetapkan target 



 

 

dan hasil yang harus dicapai, akan tetapi pada saat pandemi yang 

menerjang wilayah Indonesia telah memberikan dampak terhadap 

keberlangsungan program tersebut. 

2. Bagaimana pelaksanaan target yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha? 

Jawab : Pada dasarnya program yang telah direncanakan pada tahun 

2018 dan akan dilaksanakan pada tahun berikutnya dengan sumber 

anggaran berasal dari Dana Desa, namun  pada saat tahun pelaksanaan 

di tahun 2019 tersebut pemerintah pusat mengeluarkan instruksi dalam 

penanganan Covid 19  di wilayah pedesaan dengan menggunakan dana 

desa dalam pengantisipasian penyebaran virus didesa sehingga 

anggaran yang seharusnya telah disiapkan dalam upaya pelaksaan 

program tersebut harus berkurang dari penetapan yang sebelumnya, 

dan juga adanya pembatasan kegiatan pembatas sosial atau kegiatan 

berkerumun yang harus dijalankan menyebabkan keterlambatan 

pelaksaan program. 

3. Apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa dalam rangka 

pengembangan wirausaha? 

Jawab : Pada tahun ini pemerintah desa dengan pengawas desa serta 

seluruh pihak yang terkait dalam kegiatan pengembangan wirausaha 

tersebut telah melakukan koordinasi dan evaluasi dengan 

mengupayakan pelaksaan program tersebut harus tetap berjalan dan 

membuahkan hasil yang maksimal, agar nantinya dapat memberikan 

dampak yang baik terhadap kondisi perekonomian masyarakat desa 

kami. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

ramgka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Sejauh ini kegiatan pengawasan dalam upaya pengembangan 

wirausaha desa telah dilakukan dan dijalankan. 



 

 

2. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Pengawasan yang kami lakukan untuk mendukung 

keberhasilan tersebut dibutuhkan sebuah unit yang mendukung proses 

pengawasan kebijakan yang telah disepakati sebelumnya yaitu 

koordinator lapangan yang memiliki tugas dan fungsi yang sama 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yakni mengawasi proses 

produksi, produktivitas, konsumsi, dan distribusi. 

3. Apakah pengawasan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Sejauh ini manfaat dari pengawasan yang telah kami lakukan 

dari keberlangsungan kegiatan dan program tersebut yakni menjadi 

sarana dalam mendukung kenyamanan berusaha, keinginan untuk 

belajar, berusaha meningkatkan kualitas produksi dan menjamin 

keberlangsungan kegiatan distribusi usaha masyarakat desa dalam 

keadaan baik dan nyaman. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

1. Apakah ada interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan 

masyarakat dalam hal pengembangan wirausha? 

Jawab : Sebelumnya kami selaku pemerintah desa telah melakukan 

pendekatan dan interaksi dengan masyarakat terkait pengembangan 

wirasuha di desa Padang Bulan, namun kegiatan ini berlangsung tidak 

lama, dikarenakan adanya pandemi Covid 19 sehingga berdampak 

pada kelanjutan program ini. 

2. Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Bentuk interaksi yang kami lakukan yaitu melalui rangkaian 

kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pengembangan skill, dimana 

kegiatan tersebut memberikan manfaat yang sangat baik terhadap 

keberlangsungan pengembangan wirausaha di desa Padang Bulan 

tersebut. 



 

 

3. Apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah desa bermanfaat 

bagi penegembangan wirausaha? 

Jawab : Kegiatan yang telah kami lakukan tentu saja memberikan 

manfaat yang sangat baik terhadap keberlangsungan pengembangan 

wirausaha masyarakat di desa kami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : Rizka Putri 

Jabatan  : Masyarakat Desa 

Hari/tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat  : Rumah Masyarakat 

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Menurut bapak/ibu, apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Berdasarkan apa yang sudah saya lihat sampai sekarang ada 

bebrapa program yang dilakukan pemerintah desa. 

2. Bagaimana  tanggapan Bapak/Ibu tentang program yang akan 

dilaksanakan pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha 

masyarakat? 

Jawab : Pada dasarnya memang sudah tanggung jawab pemerintah 

untuk melakukan terobosan dan ide serta program guna menggerakkan 

perekonomian masyarakat, namun menurut mereka tidak semua 

pemimpin memiliki pemikiran demikian. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah hasil dari program yang telah dijalankan 

oleh pemerintah desa tersebut? 

Jawab : Hasil dari program yan dilakukan pemerintah tersebut sejauh 

ini berdampak baik sehingga memberikan harpan baru bagi 

masyarakan akan pengembangan wirausaha kami. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Menurut bapak/ibu apakah ada target yang dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 



 

 

Jawab : Saya kurang faham akan apa target yang ingin dicapai 

pemerintah desa karena selama ini saya kurang memperhatikan dan 

peduli akan hal tersebut. 

2.  Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pelaksanaan target yang 

dilakukan oleh pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Saya merasakan dampak yang cukup baik terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat desa dikarenakan dari program yang 

dilakukan oleh pemerintah desa tersebut membuka lapangan pekerjaan 

yang baru terhadap masyarakat. 

3. Menurut bapak/ibu apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha tersebut? 

Jawab : Kalau untuk hal ini saya kurang tau akan target telah di 

evaluasi, mungkin sudah karena pemerintah desa tidak asal 

mempunyai target. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab :  Ada pengawasan yang dilakukan pemerintah desa dengan 

menunjuk koordinator lapangan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan 

oleh pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Mereka mengawasi dari awal produksi hingga pemasaran 

barang dari hasil usaha kami. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pengawasan yang dilakukan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Saat ini belum dapat dikatakan memberikan dampak yang 

cukup baik, hal ini dikarenakan masih kurangnya wawasan dari kader-

kader koordinatornya. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha masyarakat? 



 

 

Jawab : Sejauh ini pemerintah telah melakukan interaksi dengan 

masyarakat tentang bagaimana pengembangan wirausha. 

2. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa? 

Jawab : Kalau bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan berupa 

kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pengembangan skill dengan 

mengajak masyarakat. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah 

desa bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Dengan adanya kegiatan tersebut menjadi harapan bagi kami 

selaku masyarakat untuk bisa menambah pendapatan yang lain selain 

bertani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : Nurhasanah  

Jabatan  : Masyarakat Desa 

Hari/tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat  : Rumah Masyarakat 

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Menurut bapak/ibu, apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Ada programnya. 

2. Bagaimana  tanggapan Bapak/Ibu tentang program yang akan 

dilaksanakan pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha 

masyarakat? 

Jawab : Menurut saya bagus programnya seperti pelaksanaan 

penyuluhan tentang pengembangan wirausaha kami sebagai 

masyarakat. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah hasil dari program yang telah dijalankan 

oleh pemerintah desa tersebut? 

Jawab : Hasilnya baik sih, namun kedepannya saya harap aka nada 

program yang lebih baik lagi. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Menurut bapak/ibu apakah ada target yang dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Mohon maaf, saya tidak tau akan target yang ingin dicapai 

pemrintah desa kami, karena tidak adanya informasi sebelumnya 

tentang hal itu. 

2.  Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pelaksanaan target yang 

dilakukan oleh pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 



 

 

Jawab : Pelaksanaanya yang saya tau cuma sossialiasi dan penyuluhan 

saja. 

3. Menurut bapak/ibu apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha tersebut? 

Jawab : Menurut saya pasti di evaluasi karena kan target dan program 

tidak sembarangan dijalankan. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Selama ini pengawasan yang mereka lakukan ada sampai 

sekarang. 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan 

oleh pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Bentuk pengawasan yang dilakuakn hingga kini seperti 

mengawasi para pelaku wirausaha dalam hal produksi hingga sampai 

ke pemasaran produknya. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pengawasan yang dilakukan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Menurut saya pengawasan yang dilakukan mereka sejauh ini 

bermanfaat apalagi mereka membantu dan memberi arahan di bidang 

pemasaran. Namun produk olahan kami masih sulit untuk bersaing di 

pasar besar. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Ada. 

2. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa? 

Jawab : Selama ini interkasi yang dilakukan pemerintah desa kepada 

kami yaitu seperti sosialisi dan pelatihan. 



 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah 

desa bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Interaksi yang telah mereka lakukan telah memberikan 

manfaat yang besar terhadap masyarakat yang membutuhkan 

pemahaman yang baru tentang bagaimana pentingnya untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengikuti era persaingan dalam 

kegiatan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : Ismail 

Jabatan  : Masyarakat Desa  

Hari/tanggal  : 26 Agustus 2022 

Tempat  : Rumah Masyarakat 

 

a. Adanya program yang akan dilaksanakan 

1. Menurut bapak/ibu, apakah ada program yang akan dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Tentu saja ada, karena saya berpartisipasi dalam program 

yang mereka lakukan untuk membangun wirausaha kami sebagai 

masyarakat. 

2. Bagaimana  tanggapan Bapak/Ibu tentang program yang akan 

dilaksanakan pemerintah desa dalam rangka pengembangan wirausaha 

masyarakat? 

Jawab : Kami selaku masyarakat berharap ya dengan adanya program 

ini maka usaha kami akan semakin berkembang. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah hasil dari program yang telah dijalankan 

oleh pemerintah desa tersebut? 

Jawab : Kalau bicara hasil tentu saja seperti kami masyarakat 

bertambah wawasan akan pentingnya berwirausaha agar perekonomian 

kami berkembang. 

b. Adanya target yang akan dicapai 

1. Menurut bapak/ibu apakah ada target yang dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Saya pernah mengikuti rapat yang dilakukan oleh desa, 

pemerintah desa menetapkan target dalam pengembangan wirausah di 

desa Padang Bulan harus sudah beroperasi pada pertengahan tahun 



 

 

sekitar 5 unit wirausaha dan diakhir tahun minimal 10 unit wirausaha, 

namun yang saya ketahui saat ini masih ada 4 unit wirausaha yang 

beroperasi yaitu usaha produksi ulame, penjahit, produksi bakso dan 

juga produksi tahu dan tempe. 

2. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pelaksanaan target yang 

dilakukan oleh pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha? 

Jawab : Menurut saya pelaksanaan dari target yang sudah ditetapkan 

tersebut sejauh ini cukup berjalan dengan baik namun masih banyak 

kekurangan yang harus terus diperbaiki oleh pemerintah desa, yakni 

pemasaran produk dimana saat ini produksi yang dihasilkan oleh 

masyarakat tersebut peredarannya masih dilingkungan desa. Di era 

digital seharusnya pemerintah desa harus melakukan upaya dan ide 

untuk memberikan sosialisasi dan pembelajaran terhadap masyarakat 

dengan menggunakan atau internet dan handphone untuk meluaskan 

pemasarannya di luar wilayah. 

3. menurut bapak/ibu apakah target dievaluasi oleh pemerintah desa 

dalam hal pengembangan wirausaha tersebut? 

Jawab : Saya yakin target yang telah ditetapkan tersebut telah mereka 

evaluasi. 

c. Adanya pengawasan terhadap kebijakan yang di terbitkan 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Untuk penawasan saat ini masih dalam proses pelaksanaan, 

walaupun masih banyak kekurangan yang harus dievaluasi pemerintah 

desa. 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan 

oleh pemerintah desa dalam pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Kalau bentuk pengawasan yang mereka lakukan saya saat ini 

belum mengetahui secara pasti seperti apa bentuknya, namun saya 

akan mendukung apa yang akan mereka lakukan demi 

mengambangkan wirausaha kami. 



 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pengawasan yang dilakukan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat tersebut? 

Jawab : Sejauh ini pengawasan yang mereka lakukan cukup baik. 

d. Adanya interaksi antara pemerintah desa dengan masyarakat 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah ada interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam hal pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Setahu saya saat ini ada. 

2. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana bentuk interaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa? 

Jawab : Interaksi tersebut berupa program pelatihan dan sosialisasi 

serta penyuluhan akan pentingnya berwirausaha. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah interaksi yang dilakukan oleh pemerintah 

desa bermanfaat bagi pengembangan wirausaha masyarakat? 

Jawab : Menurut saya dengan adanya interaksi berupa program 

tersebut dapat menambah wawasan kami selaku masyarakat tentang 

berwirausaha yang berarti ini memberikan manfaat yang baik. 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 


